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ABSTRAK 
 

Skripsi oleh Hafidh Kurniawan: Pendidikan Islam Integratif (Studi pemikiran 
Abdul Malik Fadjar) 
 

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 
mengkaji seorang tokoh ternama yaitu A. Malik Fadjar. Ia merupakan pemikir 
pendidikan yang bercorak modern, visioner dan futuristic. Ia adalah sosok ilmuwan 
yang bersahaja, mudah bergaul dengan lapisan masyarakat. Jabatan yang ada 
ditangannya lebih dilihat sebagai sarana untuk melakukan perubahan yang membawa 
kemajuan umat islam pada umumnya dan kemajuan dalam bidang pendidikan pada 
khususnya. Berbagai pengalaman telah direguk mulai tingkat lokal, nasional maupun 
Internasional, sehingga banyak ide-ide kreatifnya menghiasi Nusantara ini.  

Penulis mengambil pemikiran Abdul Malik Fadjar tentang pendidikan 
integratif sebagai pijakan atau alat analisa untuk melihat pengembangan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di Indonesia. Untuk kemudian dapat memberikan suatu tawaran 
atau solusi dari hasil analisa yang diperoleh. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
bagaimana konsep pendidikan Islam meni menurut Abdul Malik Fadjar,dan 
bagaimana implementasi pendidikan Islam Integratif menurut Abdul Malik Fadjar 

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti menggunakan beberapa 
metode antara lain: deduktif, induktif, historis, dan kontekstual. Adapun jenis 
penelitiannya menggunakan penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan 
deskriptif-analitis terhadap data (primer dan sekunder) yang bersifat kualitatif. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pemikiran Abdul Malik Fadjar tentang 
pendidikan integral adalah pendidikan yang mengandung komponen kehidupan yang 
meliputi, tuhan, manusia dan alam pada umumnya sebagai sesuatu yang integral bagi 
terwujudnya kehidupan yang baik.  

Pendidikan integratif Abdul Malik  Fadjar harus mampu di realisasikan dalam 
bentuk nyata, karena pendidikan umum dan agama memiliki keterpaduan dan 
keseimbangan Sementara itu pengelola lembaga pendidikan harus mampu 
mengimplementasikannya dan meyimbangkan antara Tuhan, manusia dan alam bagi 
peserta didiknya. 

Konsep pendidikan integratif Abdul Malik Fadjar ini merupakan tawaran 
konsep pendidikan Islam Untuk Menghadapi era globalisasi, yang dari tahun ketahun 
mengalami perubahan di bidang teknologi dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu 
pendidikan Islam seharusnya menjadi tanggung jawab untuk mendidik anak menjadi 
orang yang siap, tanggap serta cerdas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 
 

Kata Kunci: Pendidikan Islam Integratif Abdul Malik Fadjar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Dikotomi ilmu dalam Islam masih merupakan persoalan yang belum bisa 

diselesaikan. Sementara berbagai dampaknya terus meluas menggerogoti 

peradaban Islam dan semakin menambah catatan ketertinggalan Islam dari 

peradaban Barat. Dikotomi ini tidaklah muncul dengan tiba-tiba tetapi dimulai 

oleh sebuah sejarah panjang yang menghasilkan berbagai produk cara berpikir dan 

lembaga pendidikan yang mendukung terbentuknya dikotomi tersebut. Belajar dari 

sejarah tersebut, maka mau tidak mau upaya penyelesaian dikotomi tersebut harus 

dimulai sejak dini dan terus digulirkan sehingga diharapkan dalam proses 

sejarahnya nanti mampu membentuk sebuah konsep keilmuan, dan cara 

memandang pendidikan islam yang integratif dan interkoneksi serta mampu 

menghasilkan peradaban Islam yang diharapkan. 

Hal ini terlihat dari pandangan masyarakat kita saat ini sebagai produk 

dari sistem pendidikan yang telah dijalankan, di mana saat ini masyarakat sudah 

terlanjur senang  memisahkan antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama. 

Dari pemikiran tersebut kemudian muncul istilah lain  yaitu sekolah umum dan 

sekolah agama dan pemisahan yang jelas antara masalah umum (keduniaan) dan 

masalah agama (akhirat). Efek dari pemikiran tersebut mudah ditebak, yaitu 

pemisahan antara iman dan sains. Sehingga muncul para alim ulama yang takut 
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akan ilmu pengetahuan dan terang-terangan mencela dan memusuhinya dan 

banyak para ilmuwan yang cenderung acuh tak acuh terhadap agama. Hal ini 

menyebabkan munculnya asumsi dari sebagian masyarakat seakan-akan ada 

perang dingin atau pertentangan antara agama dengan ilmu pengetahuan.1 

Seiring dengan terjadinya dikotomi tersebut, berbagai istilah yang kurang 

tepatpun muncul, misalnya fakultas agama dan fakultas umum, sekolah agama dan 

sekolah umum. Bahkan dikotomi ini menghasilkan kesan bahwa pendidikan 

agama berjalan tanpa dukungan iptek dan sebaliknya pendidikan umum hadir 

tanpa sentuhan agama. Ironisnya, muncul fenomena memperhatinkan yakni 

tumbuhnya pemikiran orang, yang menyebut dirinya sebagai “orang umum” untuk 

tidak menyangkutpautkan ilmu pengetahuan dengan agama. Artinya mereka 

menginginkan pengetahuan dan kajian murni (pure scince) yang sama sekali tidak 

boleh di pengaruhi oleh agama. Sekalipun pemikiran ini mendapat dukungan dari 

berbagai ahli ilmu pengetahuan, namun harus diakui juga bahwa ini adalah hasil 

dari paradigma filsafat modern, dengan pendahulunya renaissance, yang berhasil 

‘mengikis habis’ sisi spiritualitas wahyu dalam frameworknya 

Namun dalam tataran ideal, Islam diyakini sebagai agama yang memiliki 

ajaran sempurna, komprhensip dan universal. Menurut penafsiran sebagian 

cendikiawan, ajaran Islam memuat semua sistem ilmu pengetahuan. Tidak ada 

dikotomi dalam sistem keilmuan Islam.2  

                                                 
1 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikani Islam di Indonesia (Jakarta: Reneka Cipta, 2009), 6 
2 Jasa Ungguh Muliwan, Pendidikan Islam Intergeratif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), 1 
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Namun, kenyataan yang terjadi sebaliknya, muncul pemisahan antara 

kelompok ilmu-ilmu kedunian yang kemudian melahirkan perkembangan sain dan 

teknologi dihadapkan pada ilmu-ilmu agama pada sisi lain. Dengan tanpa 

penjelasan yang tepat, ilmu agama kemudian disebut sebagai ilmu Islam, 

sementara sain dan teknologi disebut sebagai ilmu umum. 

Akibatnya, selama beberapa dekade persoalan dikotomi ilmu yang 

dihadapi dunia Islam tak pernah berhenti dan selalu dihadapkan pada pembedaan 

antara apa yang disebut ilmu Islam dan non Islam, ilmu barat dan ilmu timur. 

Bahkan tampak lebih para ketika dikotomi antara ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pada  dasarnya pendidikan adalah sebuah transformasi pengetahuan 

menuju ke arah perbaikan, pengetahuan dan penyempurnaan semua potensi 

manusia, oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu, tidak 

dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu belajar di kelas, 

pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa di lakukan di mana saja dan 

kapan saja, selama manusia mau dan mampu melakukan proses kependidikan.   

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang Universal di dalam kehidupan 

manusia. Di mana pun dan kapan pun di dunia ini terdapat pendidikan. 

Pendidikan merupakan kegiatan manusia untuk memanusiakan sendiri, yaitu 

manusia berbudaya. Selamanya pendidikan tetap menjadi alternatif dalam 

mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia, utamanya untuk 

mempersiapkan generasi mendatang agar mampu menjawab tentang perubahan 

zaman melalui proses belajar mengajar yang merupakan dua konsep yang hampir 
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tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, terutama dalam praktiknya di 

sekolah.3 

Pendidikan hadir di tengah-tengah masyarakat memiliki banyak fungsi 

yang tidak hanya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga berfungsi 

sebagai pencerdasan diri, sosial, Negara, bangsa bahkan dunia. Lebih khusus di 

Indonesia, fungsi pendidikan di jelaskan pada bab II Pasal 3 dalam UU sisdiknas 

2003, bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 4  

 Di zaman yang sudah modern ini, pendidikan juga masih sebagai 

kekuatan utama dalam komunitas sosial untuk mengimbangi laju berkembangnya 

ilmu dan teknologi. Persepsi masyarakat ini kiranya telah mampu memobilisasi 

kaum cerdik cendikia untuk merespon secara stimultan terhadap perkembangan 

dan sistem pendidikan berikut unsur-unsur yang terkait yang berpotensi bagi 

keberhasilan pendidikan.5 

                                                 
3 Najib Sulham, Pembangunan Karakter pada Anak, Manajemen Pembelajaran Guru Menuju Sekolah 
Efektif, (Surabaya: Intelektual Club, 2006), 5 
4 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 48 
5 Abd Malik Fadjar, Holistika Pemikiran  Pendidikan ,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), v 
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Diakui atau tidak, sistem pendidikan yang berjalan di indonesia saat ini 

adalah sisitem pendidikan yang sekular-materialistik. Sistem semacam ini terbukti 

telah gagal menghantarkan manusia menjadi sosok pribadi yang utuh, yakni 

seorang Abidu al-Shalih yang muslih, generasi yang cerdas, peduli bangsa dan 

kelak mampu menjadi pemimpin yang ideal. Hal ini disebabkan oleh dua hal. 

Pertama, paradigma pendidikan yang keliru, dimana dalam sistem sekuler, asas 

penyelenggara pendidikan juga sekuler. Tujuan pendidikan yang ditetapkan juga 

adalah buah dari paham sekuler tadi, yakni sekedar membentuk manusia-manusia 

yang berpaham materialistik dan serba individualistik. Kedua, kelemahan 

fungsional pada tiga unsur pelaksanaan pendidikan, yaitu (1) kelemahan pada 

lembaga pendidikan formal yang tercermin dari kacaunya kurikulum serta tidak 

berfungsinya guru dan lingkungan sekolah/kampus sebagai medium pendidikan 

sebagaimana mestinya, (2) kehidupan keluarga yang tidak mendukung, dan (3) 

keadaan masyarakat yang tidak kondusif. Oleh karena itu, penyelesaian problem 

pendidikan yang mendasar harus pula dilakukan secara mendasar, dan itu hanya 

dapat diwujudkan melalui perbaikan yang menyeluruh yang diawali dari 

perubahan paradigma pendidikan sekuler menjadi paradigma Islam.6  

Pendidikan Islam bukan sekedar proses penanaman nilai-nilai moral untuk 

membentengi diri dari akses negatif globalisasi, tetapi yang paling urgen adalah 

bagaimana nilai-nilai moral yang telah ditanamkan pendidikan Islam tersebut 

mampu berperan sebagai kekuatan pembebas (librating force) dari himpitan 
                                                 
6http;//umarjabbar.files.wordpress.com/2009/01/menggagas-pendidikan-integratif.doc/02/05/2010 
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kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan sosial budaya dan ekonomi.7 

Kandungan materi pelajaran dalam pendidikan Islam yang masih berkutat pada 

tujuan yang lebih bersifat ortodoksi di akibatkan adanya kesalahan dalam 

memahami konsep-konsep pendidikan yang masih bersifat dikotomis, yakni 

pemilihan antara pendidikan agama dan pendidikan umum (sekuler), bahkan 

mendudukan keduanya secara dametral.8 

Berdasarkan pengamatan Fazrul Rahman, bahkan pendidikan yang ada 

sekarang ini tidak sungguh-sunguh di arakan pada suatu tujuan yang positif, 

strategi pendidikan Islam yang di lakukan masih tampak sekedar bersifat defensif, 

hanya untuk menyelematkan pikiran-pikiran kaum muslimin dari pencemaran dan 

kerusakan moral dan prilaku yang ditimbulkan oleh dampak gagasan-gagasan 

barat melalui disiplin ilmu-ilmu modern, terutama gagasan-gagasan yang di 

anggap mengancam akan meledak standar moralitas tradisional Islam.9   

Pendidikan, sebagai salah satu instrumen ilmu pengetahuan itu adalah 

sebuah keniscayaan. Pendidikan tidak bisa dibangun dari kerangka dikotomi 

maupun trikotomi, karena justru berseberangan dengan asumsi-asumsi tersebut di 

atas. Pendidikan yang seharusnya di kembangkan adalah pendidikan integralistik, 

tidak lagi mengenal pemisahan pada sekat-sekat yang kaku.10 

                                                 
7 Jalaludin Rahmat, Islam  Alternatif  (Bandung : Mizan,1989), 3  
8 Ahmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Istawa,1998), 3 
9 Fazrul Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektua,terj.Ahsin Muhammad  
(Bandung : Pustaka,1998) 34 
10 Abdl Rohman, Pendidikan Integralistik (Semarang: Walisongo Press,2009),x 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Karena itu, sudah saatnya bagi kita untuk lebih serius menangani 

pembaharuan dan pengembangan system pendidikan Islam. Hal ini menjadi 

catatan tersendiri bagi Abdul Malik Fadjar, menurutnya pengajaran pendidikan 

formal kurang menggugah daya pikir peserta didik, karena materi yang diberikan 

terlalu menekankan kepada aspek yang bersifat normatif, ritualistik dan 

askatologis. Karena itu menurutnya lebih lanjut sudah saatnya pendidikan agama 

mengembangkan kajian seputar etika dan moral keagamaan yang mempunyai 

relevansi secara nyata dengan perkembangan masyarakat yang di tandai kemajuan 

di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.11  

Sehinga pola-pola pesantren yang masih cendrung konservatif dan 

perguruan tinggi  cenderung liberal, sehinga tidak diharapkan nantinya akan 

timbul persoalan-persoalan, seperti pesantren menghasilkan siswa yang kolot 

namun kuat dalam segi moralnya, sedangkan bagi mereka yang lulusan perguruan 

tinggi lebih kaya dari segi intelektualnya dan lemah dalam segi moralitas. Dari 

persoalan tersebut maka pondok pesantren tidak berkutat pada pola-pola salafiyah 

atau hanya memprioritaskan kurikulum keagamaan saja, melainkan perlu 

pengajian ilmu umum. Begitu juga sebaliknya dengan perguruan tingi, tidak 

hanya berkutat pada wilayah intelektual saja, namun juga harus memperhatikan 

moralititas para peserta didiknya. 

Berdasarkan pengetahuan ini, penulis tertarik dan merasa perlu untuk 

mengangkat persoalan tersebut. Untuk mengetahui bagaimana konsep Pendidikan 
                                                 
11 Samsul Arifin, Meramba Jalan Baru Dalam Beragama (Yogyakarta: Bigraf,2000)204 
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Islam Abdl Malik Fadjar serta implementasinya  dalam pengembangan  

pendidikan integratif. Dari uraian di atas maka penulis menggangkat Judul: 

Pendidikan Islam Integratif; Studi Pemikiran Abdul Malik Fadjar  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan urgensi masalah di atas, penulis 

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep pendidikan Islam integratif menurut Abdul Malik Fadjar? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan Islam integratif menurut Abdul Malik 

Fadjar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan Islam integratif  menurut 

Abdl Malik Fadjar 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pendidikan Islam integratif 

menurut Abdul Malik Fadjar  ? 

 

D. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah definisi yang didasarkan sifat-sifat hal yang 

didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan. Konsep ini sangat penting, 
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karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain untuk 

melakukan hal yang serupa. Sehingga apa yang dilakukan oleh penulis terbuka 

untuk diuji kembali oleh orang lain.  

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penulisan bab ini 

ada baiknya penulis menjelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat dalam 

pembahasan ini. 

1. Pendidikan : Pendidikan berasal dari kata “didik”mendapat imbuan 

pe dan an, yang berti perbuatan(hal, cara) mendidik.12 

2. Islam  : Damai; tentram; agama yang di bawah oleh nabi 

Muhammad SAW dengan kitab suci Al-Quran13  

3. Integratif : Integratif berasal dari bahasa inggris, yaitu integrate: 

Menyatu padukan mangabungkan, mempersatukan14 

4. Studi    : Pendidikan; Pelajaran; Penyelidikan15 

5. Pemikiran  : Pandangan, Gagasan,hasil penemuan16 

6. Abdul Malik Fadjar : Seorang tokoh pendidikan Islam di Indonesia, yang 

mempunyai pemikiran yang bercorak modern, visioner 

                                                 
12 W.J.S Poerwadi, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(Jakarta, Balai Pustaka ,1993), 553 
13 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Gitamedia Press,2006), 218 
14 Ibid ….,209 
15 Ibid…..,448 
16 Ibid…..,365 
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dan futuristic yang berpegang tegu pada semanangat 

ajaran Al-Quran17  

  

Dari uraian pengertian diatas penulis dapat mengartikan, pendidikan 

Islam Integratif dimaksud disini adalah memadukan ilmu agama Islam dan 

umum, dalam pelaksanaan di lembaga-lembaga pendidikan.  

 

E. Metode Penelitian 

Penulis dalam menjabarkan pengkajian ini, agar lebih tajam dan terarah 

menggunakan metode sebagai alat untuk memahami dan menganalisa antara 

variabel satu dengan variabel lainnya. Metode tersebut meliputi: 

1. Jenis Penelitian  

Dalam skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian pustaka (Library 

research). Karena penelitian ini mengkaji sumber data dari materi atau 

literature yang relevan dengan judul penelitian yang terdapat dalam sumber-

sumber pustaka.18 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai adalah pendekatan 

deskriptif-analitis dan kritis terhadap data yang bersifat kualitatif.19 dan kajian 

                                                 
17 Abudin Nata.Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada,2005), 320  
18 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 145 
19 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).5 
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tokoh pendidikan Abdul Malik Fadjar. Untuk mengkaji atau mendeskripsikan 

dan menganalisa dengan nalar kritis terhadap pemikiran tokoh, maka 

digunakan pendekatan deskriptif-analitis.20  

3. Sumber data 

Penulis menggunakan jenis data deskriftif, yakni: berupa pemikiran atau 

konsep yang berhubungan dengan judul penelitian yang diambil dari literatur 

yang ada. Adapun dua bentuk sumber data yang di pakai, yaitu: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicatat.21 

Pada data primer ini penulis mengunakan buku/data sebagi berikut: 

1) A.Malik Fadjar dalam bukunya yang berjudul Holistika Pemikiran 

Pendidikan 

2) A.Malik Fadjar dalam bukunya yang berjudul Horizon Baru 

Pengembangan Pendidikan Islam 

3) A. Malik Fadjar dalam bukunya yang berjudul Reorientasi Pendidikan 

Islam 

4)  A. Malik Fadjar dalam bukunya yang berjudul Visi Pembaharuan 

Pendidikan Islam 

                                                 
20 Moh Nazir, Metode Penelitian , (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1998), 63-65 
21 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian  ,(Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2001), 91 
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b. Data Sukunder 

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber data primer berupa 

data kepustakaan yang berkorelasi erat dengan pembahasan obyek 

penelitian.22 Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari sumber-

sumber buku,majalah, artikel, serta data-data lain yang di pandang relefan 

bagi penelitian ini. 

 Pada data sekunder ini penulis mengunakan buku/data sebagi berikut: 

1) Jasa Ungguh Muliawan dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Islam 

Integratif; Upaya Mengintegrasikan Kembali Dikotomi Ilmu dan 

Pendidikan Islam 

2) Moh Roqib dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan 

Islam:Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, Keluarga Dan 

Masyarakat 

3) Haidar Putra Daulay dalam bukunya yang berjudul Pemberdayaan 

Pendidikan Islam Di Indonesia 

4) Buku-buku dan data yang berhubungan dengan tema, baik Majala, 

Jurnal, Artikel-artikel di media. 

4. Metode Pengumpulan data 

Metode  pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan ini, adalah 

metode dokumenter, yaitu di mulai dengan mengumpulkan kepustakaan, 

pertama-tama dicari segala buku yang mengenai tokoh dan topik tersebut. 
                                                 
22 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung:  Remaja Rosdakarya,2006)114 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dapat dikonsultasikan kepustakaan yang umum dan yang khusus. Dimulai 

dengan karya-karya tokoh itu pribadi(pustaka primer) dan dengan monografi 

dan karangan khusus tentang tokoh dan pemikirannya (pustaka skunder). 

Kemudian di cari dalam buku-buku umum seperti ensiklopidia23dan juga 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berbentuk catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya. 

5. Metode pengolahan data 

 Data yang di peroleh merupakan bahan mentah yang harus di olah dan di 

susun agar lebih mudah dalam memperoleh makna dan interpretasi dan 

memudahkan terbebtuknya grand consep (konsep besar), karena itu penulis 

mengunakan teknik sebagai berikut: 

a. Deduktif (umum-khusus) 

Deduksi merupakan cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan 

yang bersifat umum, dan bertitik tolak dari pengetahuan umum itu untuk 

menilai kejadian khusus.24 Menurut Noeng Muhadjir, bahwa deduktif 

adalah suatu teknik berpikir dari konsep yang abstrak yang lebih umum ke 

berpikir yang lebih spesifik atau konkrit. 

b.  Induktif  (khusus-umum) 

                                                 
23 Suharsimi Arikunta, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta:Renika Cipta,1998), 
206 
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Ofset, ), 42 
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 Tehnik induksi ini di pakai untuk mengemukakan berbagai data yang 

di peroleh dalam penelitian pustaka (library reseach), selanjutnya di 

generalisasi sebagai suatu kesimpulan. Induksi merupakan cara berpikir 

yang berangkat dari fakta-fakta yang lebih khusus, peristiwa-peristiwa 

yang kongkrit kemudian di ambil generalisasi-generalisasi yang bersifat 

umum. 

c. Histori 

Adalah tehnik yang di lakukan dengan cara menguraikan sejarah 

munculnya sesuatu hal yang menjadi obyek penelitian dalam perspektif 

waktu terjadinya fenomena-fenomena yang di selidiki.25 Mengumpulkan 

bahan pertimbangan historis yang dapat di temukan dalam kepustakaan 

mengenai satu konsep. Pertama-tama meneliti sebaik mungkin apa yang di 

sajikan dalam kepustakaan dan menguraikan perkembangan dialektis dari 

tokoh ke tokoh, dan dari zaman ke zaman. Kemudian mendiskripsikan 

soal-soal ekplisit yang di temukan dalam data-data. Akhirnya 

membandingkan sintesis historis seperti di berikan oleh pengarang-

pengarang lain, menilai perbedaanperbedaan pendapat mereka, dan 

mempertanggungjawabkan pilihan  pribadi26. Dalam kajian ini adalah 

tentang sejarah sosok Abdul Malik Fadjar dan ruang geraknya dalam 

dunia Pendidikan. 
                                                 
25 WJS Poerwadarminto,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet XIII (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 
312 
26 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Peneltitian…..78 
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d. Kontekstual  

Adalah merupakan pola pikir yang menekankan pada aspek kekinian, 

kondisi atau situasi masa kini. Tehnik ini, mencoba untuk selalu 

mempertimbangkan perkembangan zaman atau sesuai dengan konteks 

dinamika sosio kultur masyarakat. Pada kajian ini, ingin melihat 

bagaimana pandangan Abdul Malik Fadjar bisa di adaptasikan dengan 

kondisi hari ini, yakni kondisi Indonesia yang terus mengalami 

perkembangan pemikiran, budaya, ekonomi, sosial, dan pembaharuan 

dalam sistem pendidikan Islam 

F. Sistematika Penulisan   

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari beberapa komponen yang 

sistematis dalam bentuk bab per bab, dan antara satu bab dengan bab yang lain 

terdapat keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Adapun kerangka berpikir yang 

dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi langkah-langkah penelitian yang 

berkaitan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum, terdiri dari sub-sub bab 

tentang; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan  

BAB II. Bab ini terdiri dari 5 (lima) sub bab , yaitu : Pertama, pengertian 

pendidikan. Kedua,  konsep Pendidikan umum. Ketiga, Konsep pendidikan Islam. 

Keempat, pengertian Pendidikan Integratif. kelima, pendidikan integratif dan 

dikotomi pendidikan 
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Bab III. Bab ini berisi tentang biografi Abdul Malik Fadjar yang meliputi, 

riwayat hidup Abdul Malik Fadjar, Riwayat Pendidikan Abdul Malik Fadjar, 

Karya-karya Abdul Malik Fadjar 

BAB IV Bab ini terdiri dari beberapa sub bab. Pertama, Pemikiran Abdul 

Malik Fadjar tentang pendidikan. Kedua, Konsep Pendidikan Integratif Menurut 

Abdul Malik Fadjar . Ketiga, implementasi pemikiran Abdul Malik Fadjar 

Bab V : Analisis pemikiran Abdul Malik Fadjar tentang konsep 

pendidikan integratif. 

Bab VI : Penutup Berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Pendidikan 

Sebelum membahas tentang pendidikan integratif, dalam paparan ini 

terlebih dahulu dikemukakan tentang hakikat pendidikan itu sendiri. Pendidikan 

tidak sebatas pada pengertian dalam sekolah atau lembaga pendidikan. 

Terkadang masyarakat mengartikan arti pendidikan itu terlalu sempit, yaitu 

sebatas duduk di bangku sekolah. 

Pendidikan adalah problimatika yang sangat signifikan dalam suatu negara, 

generalisasi stigma negara secara de facto sebagai negara maju apabila sudah 

memiliki sumberdaya manusia yang tinggi. Pendidikan merupakan suatu proses 

untuk mencapai sebuah kehidupan yang bermanfaat, karena pendidikan 

merupakan usaha yang sengaja dan terorganisir untuk mengkonstruk dan 

membantu perkembangan potensi manusia, agar nanti mengejahwantahkan 

spesifikasi individu dan universalnya bagi kehidupan sosial. Sasaran pendidikan 

adalah manusia, sebuah tren yang sangat spesifik bagi manusia, karena dengan 

pendidikan diharapkan manusia agar mempunyai sifat humanisme yang 

menjadikan makhluk yang sempurna dan yang mengoptimalkan otak. 

Pembahasan tentang problem pendidikan di dunia sampai sekarang masih belum 

tuntas baik tentang mekanisme, sistem maupun aplikasinya, teramat sulit ketika 
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membicarakan masalah pendidikan. Karena kesemuanya tidak terlepas dari 

berbagai aspek untuk dapat menunjang pendidikan. 

Istilah kata pendidikan dalam bahasa Inggris adalah Education, bahasa latin 

educare yang dapat diartikan perimbangan berkelanjutan (to lead fort). 

Sedangkan dalam bahasa arabnya adalah tarbiyah1. Di dalam Al Qur’an sebagai 

sumber utama ajaran Islam dapat ditemukan kata-kata atau istilah-istilah yang 

pengertiaannya terkait dengan pendidikan, yaitu rabba dan alama, 

Misalnya: 

ôÙÏ ÷z$# uρ $yϑßγ s9 yy$uΖy_ ÉeΑ —%! $# z⎯ ÏΒ Ïπ yϑôm§9 $# ≅ è%uρ Éb>§‘ $yϑßγ ÷Η xq ö‘ $# $yϑx. ’ÎΤ$u‹ −/ u‘ # Z Éó|¹  

Artinya: 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 

dan ucapkanlah:”wahai tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. (Q.S. Al Isra:24) 

 

zΟ ¯=tæ z⎯≈ |¡ΣM}$# $tΒ óΟ s9 ÷Λ s>÷ètƒ    

“ Dia yang mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S 

Al Alaq:5) 

                                                      
1 Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paragdigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), 26 
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Ahmad D Marimba merumuskan pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembang jasmani dan rohani 

si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama2. Menurut M J. 

Langeveld, pendidikan merupakan upaya manusia dewasa membimbing yang 

belum kepada kedewasaan. Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan adalah” 

Tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak itu, agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai anggota masyarkat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tinginya.” 

Ilmu pengetahuan menempati posisi signifikan dalam Islam. Melalui ilmu 

pengetahuan, manusia di bedakan dengan makhluk-makluk lain, termasuk 

malaikat. Oleh karena itu, ketika Allah menciptakan adam, ia secara bersamaan 

membekalinya dengan pengetahuan3. Dalam surah Al-Baqarah ayat 31, Allah 

berfirman: 

zΝ ¯=tæuρ tΠ yŠ# u™ u™!$oÿ ôœF{ $# ¯ 

 

Artinya:  

“dan dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya.”(Q.S.Al Baqarah: 31) 

                                                      
2 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan ,(Bandung: Al-Ma’arif,1974), 20  
3 Abd A’la, Pembag haruan Pesantren, (Yogyakarta: LKiS,2006), 34 
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Dalam pandangan ulama, kata al asma dalam ayat ini menunjukan kepada 

semua nama yang berkaitan dengan ketuhanan dan yang berkaitan dengan 

makluk-nya sebagaimana pula merujuk kepada forma (bentuk) dan subtansi 

(hakikat) yang dengan nama-nama itu, Adam dapat memenuhi tugasnya sebagai 

kholifa Allah dimuka bumi. Dalam bahasa lain, Allah memberikan kemampuan 

manusia menemukan sifat-sifat benda. Hubungan timbal balik, dan hukum-

hukum akibatnya, termasuk juga tentang Allah. Pengetahuan diturunkan Allah 

sebagai bekal manusia dalam rangka memikul amanah kekhalifahan, yaitu 

pemanfaatan alam secara lestari, seimbang, dan berwawasan lingkukngan, serta 

penuh kearifan. Pendidikan adalah proses dua arah yang melibatkan pemberi 

pengetahuan sebagai upaya pemberian petunjuk dan peringatan, serta sekaligus 

upaya perolehan pengetahuan untuk mendapatkan ketakwaan, bukan 

menonjolkan diri dan keangkuhan (intelektual)4 

Pendidikan dapat pula diartikan usaha sadar dan terancana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang di perlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan meliputi 

pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih 

mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan. Salah 

                                                      
4 Abd A’alah, Pembaharuan Pesantren……, 37 
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satu dasar utama pendidikan adalah untuk mengajar kebudayaan melewati 

generasi5 

Ibnu Khaldun berangapan bahwa sebuah pendidikan dapat menghantarkan 

anak didik ke jenjang selanjutnya, menjadi penerus bagi masa yang akan datang. 

Dengan pendididkan juga akan menghapus kebodohan yang ada dalam 

masyarakat, baik berupa kebodohan yang ada dalam masyarakat, baik berupa 

kebodohan individu maupun berupa kebodohan masyarakat. Usaha pencerdasan 

ini semata-mata untuk menghilangkan kebodohan. 

Dengan demikian, masih menurut Ibnu Khaldun, maka ilmu pengetahuan 

dan pengajaran merupakan suatu hal yang alami pada diri manusia. Bahkan 

pendidikan merupakan aspek terpenting dalam melakukan perubahan. Dengan 

kata lain, pendidikan yang cukup serta kualitas manusia yang memadai, maka 

akan tercipta produk manusia yang bermutu. Artinya bermutu, terjadi perubahan 

pada diri seseorang sebelum dan sesudah. Yang awalnya tidak tau, menjadi tahu 

setelah memperoleh pendidikan. 

Bahkan tak jarang setelah mendapat pendidikan terjadi perubahan ekonomi 

atau setatus sosial. Dalam hal ini sepadan yang dimaksud oleh filosof pendidikan, 

Paul Freire (1970). Bagi penganut madzab Freirean, pendidikan adalah demi 

membangkitkan kesadaran kritis.6 Kritis disini paham akan sesuatu yang terjadi 

pada dirinya dan lingkungannya. Sehingga tidak menjadi golongan masyarakat 

                                                      
5 Htt://id.wikipedia.org/wiki/pendidikan 
6 Mansur Fakih ,Dkk, Pendidikan Populer:Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta: Read 
Book,1999), 13  
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yang ditindas. Seseorang yang telah memperoleh pendidikan akan mengalami 

perubahan dalam dirinya, rumah tangga dan lingkunganya. Apalah artinya 

seseorang yang telah mendapatkan pendidikan jika tidak ada perubahan sama 

sekali dalam dirinya. 

Bagi Freire pendidikan adalah proses memanusiakan manusia kembali. 

Gagasan ini berangkat dari suatu analisis bahwa sistem kehidupan sosial, politik, 

ekonomi dan budaya membuat masyarakat mengalami proses “dehumanisasi”. 

Pendidikan sebagai bagian dari sistem justru menjadi pelanggeng proses 

dehumanisasi tersebut. Secara lebih rinci Freire menjelaskan proses 

dehumanisasi tersebut dengan menganalisis tentang kesadaran atau pandangan 

hidup masyarakat terhadap diri mereka sendiri. Freire menggolongkan kesadaran 

manusia menjadi; kesadaran magis (magical consciosness), kesadaran naif 

(naival  consciosness) dan kesadaran kritis (critical consciosness) 7. Kesadaran 

seperti inilah yang diketahui para pendidik, agar nantinya dalam mengajar akan 

lebih mengarah kepada tujuan awal pendidikan yaitu melahirkan kaum 

intelektual yang kritis. 

Arti pendidikan menurut UU RI No.20 tentang sistem pendidikan nasional 

tahun 2003: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
                                                      
7 ibid, 14 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Penulis mengamati maksud dari tujuan pendidikan nasional. Belajar tidak 

hanya diperuntukkan dirinya sendiri, namun orang lain harus ikut merasakan atas 

pendidikan kita. Empat pilar dalam pendidikan harus terlaksana baik pada 

lembaga sekolah atau di dalam kelas. Pertama, belajar untuk mengetahui 

(learning to know), Belajar untuk melakukan (learning to do),belajar untuk 

menjadi diri sendiri (learning to be), belajar untuk kebersamaan  (learning to live 

together). 

Para ahli filsafat pendidikan, menyatakan bahwa dalam merumuskan 

pengertian pendidikan sebenarnya sangat tergantung kepada pandangan terhadap 

manusia, hakikat, sifat-sifat atau karakteristik dan tujuan hidup manusia itu 

sendiri. Perumusan pendidikan tergantung kepada pandangan hidupnya. Apakah 

manusia dilihat sebagai kesatuan badan dan jasmani, jiwa dan roh atau jasmani 

dan rohani. Pertanyaan-pertanyaan diatas, memerlukan jawaban yang 

menentukan pandangan terhadap hakikat dan tujuan pendidikan, dan dari sini 

juga sebagai pangkal perbedaan rumusan pendidikan atau timbulnya aliran-aliran 

pendidikan seperti, pendidikan Islam, Kristen, liberal, progresif atau pragmatis, 

komunis, demokrasi dan lain-lain. Dengan demikian, terdapat keanekaragaman 

pandangan tentang pendidikan. Tetapi dalam keanekaragaman pandangan 

tentang pendidikan terdapat titik persamaan tentang pengertian pendidikan, yaitu 

pendidikan dilihat sebagai suatu proses. Proses adalah kegiatan mengarahkan 
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perkembangan seseorang sesuai dengan nilai-nilai yang merupakan jawaban atas 

pertanyaan diatas. Maka, proses pendidikan hanya berlaku pada makhluk 

manusia tidak pada hewan. 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dirumuskan apa yang 

dimaksud dengan pendidikan adalah tranformasi knowledge, budaya, sekaligus 

nilai-nilai yang berkembang pada suatu generasi agar dapat ditranformasikan 

kepada generasi berikutnya untuk menjadi pribadi yang siap terjun ke 

masyarakat, serta menjadi orang yang bisa bermanfaat bagi orang sekitarnya. 

Adapun tujuan umum ialah yang akan dicapai dengan semua kegiatan 

pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan kegiatan 

pendidikan meliputi sikap tingka laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. 

Tujuan ini berlaku pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, 

dengan kerangka yang sama. 

B. Konsep Pendidikan Umum 

1. Pengertian Pendidikan Umum 

Indonesia secara umum mengenal dua model sistem pendidikan, pertama 

model pendidikan nasional dan model pendidikan lokal. Model pendidikan 

nasional artinya sistem pendidikan yang kurikulum, penilaian, pengawasan 

dan untuk mengukur taraf pendidikan bangsa dikelola, diawasi oleh negara. 

Sedangkan pendidikan lokal merupakan pendidikan yang dikembangkan oleh 

individu-individu masyarakat baik kurikulum, sistem penilaian bahkan 

evaluasinya. Dalam kaitan dengan pengertian ini, maka tulisan ini melihat 
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potret umum kedua pendidikan terutama pendidikan formal yang 

diselengarakan oleh negara dan pendidikan non formal yang diselengarakan 

oleh pesantren. 

Dalam SK Mendiknas  No.008-E/U/1975 disebutkan bahwa pendidikan 

umum ialah pendidikan yang bersifat umum, yang wajib diikuti oleh semua 

siswa dan mencakup program pendidikan moral pancasila yang berfungsi bagi 

pembinaan warga negara yang baik. Pendidikan umum mempunyai beberapa 

tujuan: 

a. Membiasakan siswa berpikir obyektif, kritis dan terbuka 

b. Memberikan pandangan tentang berbagai jenis nilai hidup, seperti 

kebenaran, keindahan, dan kebaikan 

c. Menjadi manusia yang sadar akan dirinya, sebagai makhluk, sebagai 

manusia, sebagai pria dan wanita dan sebagai warga negara. 

d. Mampu menghadapi tugasnya, bukan saja karena menguasai bidang 

profesinya, tetapi karena mampu mengadakan bimbingan dan hubungan 

sosial yang baik dalam linkungannya8 

Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang 

mengutamakan perluasan pengetahuan yang di perlukan oleh peserta didik 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Bentuknya: 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas. 

                                                      
8 Htt:ramlannarie.wordpress.com/2010/03/06/konsep-ruang-lingkungan-dan sasaran pendidikan-com/ 
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Dalam peraturan pemirintah Nomor 28 tahun 1990 tentang pendidikan 

dasar, pasal 1 disebutkan. Pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang 

lamanya 9 tahun, diselengarakn selama 6 tahun di sekolah dasar(SD) dan 3 

tahun di SMP atau satuan pendidikan yang sederajat9. Secara umum sistem 

pendidikan nasional cenderung menempatkan ilmu-ilmu praktis yang 

berkaitan dengan pengelolaan dunia. 

Dalam rumusan tujuan pendidikan yang disebutkan diatas dirancang 

tujuan serta jenjang persekolahan (pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi) jenjang pendidikan dasar sesuai 

dengan UU sistem pendidikan nasional No II tahun 1989 terdiri dari sekolah 

dasar dan sekolah lanjutan tingkat pertama. Tujuan setiap jenjang biasa 

disebut tujuan institusional inilah dikembangkan tujuan kurikulum setiap jenis 

sekolah pada suatu jenjang. 

a. Tujuan pendidikan pra sekolah bertujuan untuk membantu meletakan 

dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan keterampilan dan daya 

cipta yang diperlukan oleh anak didik dengan lingkungan dan untuk 

mempertumbuh serta memperkembang selanjutnya 

b. Tujuan pendidikan dasar memberikan bekal kemampuan dasar kepada 

peserta didik untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi anggota 

masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta 

mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menegah. 
                                                      
9 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 10 
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c. Tujaun pendidikan menegah bertujuan meningkatkan kemampuan siswa 

sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik 

dengan lingkungan sosial budaya dan alam sekitarnya 

d. Tujuan pendidikan tinggi 

1) Menyiapkan pesera didik menjadi anggota masyarakat yang 

berkembang akademika dan profesional yang dapat menerapkan 

mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta kesenian 

2) Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi atau 

kesenian serta mengupayakan pengunaannya untuk meningkatkan 

kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 

Dari rumusan tujuan pendidikan institusional di atas dapat disimak bahwa 

tujuan ini semua merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan instruksional 

nasional dalam arti dirumuskan lebih khusus, disesuaikan perkembangan 

peserta didik kepada institusinya dan lebih operasional. 

2. Fungsi dan Ruang Lingkup Pendidikan Umum  

Dalam Undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 

dikatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

Dilihat dari fungsi pendidikan umum, manusia mempunyai potensi yang 

dimilikinya. Sehingga dengan pendidikan nantinya dapat menggali potensi 

yang dimiliki seseorang tersebut. Kata membentuk watak diatas mengartikan 

bahwa manusia tercipta dalam keadaan fitrah. Oleh karenanya dengan 

pendidikan merupakan pembentuk watak, sikap karakter individu. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa didisini artinya pemerintah berupaya untuk 

menanggulangi banyaknya buta aksara dan buta huruf, sehingga ketika semua 

rakyat mendapatkan pendidikan kehidupan berbangsa akan berjalan dengan 

baik. 

Adapun ruang lingkup pendidikan umum dalam undang-undang Sisdiknas  

No.20 Tahun 2003 Bab VI pasal 15 dikatakan bahwa jenis pendidikan 

mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vakasi, 

keagamaan, dan khusus 

3. Asas-Asas Pendidikan Umum 

Menurut Ki Hajar Dewantara ada lima asas dalam pendidikan, yaitu: 

a. Asas kemerdekaan, memberikan kemerdekaan kepada anak didik, tetapi 

bukan kebebasan yang leluasa, terbuka, melanikan kebebasan yang tidak 

menggangu hak asasi orang lain 

b. Asas kodrat alam, pada dasarnya manusia itu sebagai makhluk yang 

menjadi satu dengan kodrat alam, tidak dapat lepas dari aturan main 
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(sunnatullah), tiap orang diberi keleluasaan, dibiarkan, dibimbing untuk 

berkembang secara wajar menurut kodratnya. 

c. Asas kebudayaan, berakar dari kebudayaan bangsa, namun mengikuti 

kebudayaan luar yang telah maju sesuai dengan zaman. Kemajuan dunia 

terus diikuti, namun kebudayaan sendiri tetap menjadi acuan utama. 

d. Asas kebangsaan, membina kesatuan kebangsaan, perasaan satu dalam 

suka dan duka, perjuangan bangsa, dengan tetap menghargai bangsa lain, 

menciptakan keserasian dengan bangsa lain. 

e. Asas kemanusian, mendidik anak menjadi manusia yang manusiawi sesuai 

dengan kodratnya sebagai makhluk tuhan. 

Lima asas pendidikan Ki Hajar Dewantara harus menjadi asas-asas 

pendidikan umum, karena pada dasarnya memperlakukan manusia yang 

manusiawi (humanisasi) terkandung dalam kelima asas tersebut. 

C. Konsep Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan islam secara bahasa adalah tarbiyah Islamiyah. Sedengkan  

secara termonologi ada beberapa istilah tentang pendidikan Islam diantaranya: 

pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami menghayati hingga 

mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan hadits, melainkan 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengunaan pengalaman. 
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Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat. 

Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam mengemukakan 

bahwa“pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 

kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam atau sesuatu upaya dengan ajaran 

Islam atau sesuatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, merumuskan dan 

berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggungjawab sesuai dengan 

nilai-nilai Islam.10 

Sedangkan menurut Azzumardi Azra pendidikan Islam merupakan suatu 

proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang 

diwahyukan Allah kepada Muhammad Saw. Melalui proses yang mana 

individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi sehingga ia mampu 

menunaikan tugasnya sebagai kholifa di muka bumi yang dalam kerangka 

lebih lanjut mewujudkan kebahagian dunia akhirat. 

Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam bukan 

sekedar transfer knowledge tetapi lebih merupakan suatu sistem yang ditata di 

atas pondasi keimanan dan kesalehan, yaitu suatu sistem yang terkait secara 

langsung dengan Tuhan. 

Di indonesia pendidikan Islam memiliki begitu banyak model pengajaran, 

baik yang berupa pendidikan sekolah, maupun pendidikan nonformal seperti 

                                                      
10 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), 152 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

pengajian, arisan dan sebagainya. Untuk institusi pendidikan lembaga formal 

dewasa ini adalah sekolah dan madrasah. 

Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada di 

Indonesia. Tidak diketahui secara pasti sejak kapan istilah madrasah ini 

digunakan untuk satu jenis pendidikan Islam di Indonesia, meskipun 

demikian, madrasah sebagai satu sistem pendidikan islam berkelas dan 

mengajarkan sekaligus ilmu-ilmu keagamaan dan non keagamaan sudah 

tampak sejak  awal abad 20, walaupun pada saat itu sebagaian di antara 

lembaga-lembaga pendidikan itu masih menggunakan istilah School 

(sekolah)11  

Dari beberapa pengertian pendidikan Islam diatas, dapat penulis 

simpulkan bahwa pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia yang 

berguna bagi dirinya (shohi li nafsihi) dan orang lain (sholih li ghoirihi). Serta 

membentuk kepribadian seseorang menjadi insan ulul kamil, manusia yang 

utuh rohani dan jasmani, dapat berkembang secara wajar dan normal. 

Jadi, dapat diutarakan bahwa konsepsi pendidikan model Islam, 

paradigma pendidikan Islam tidak hanya pada sebagai upaya pencerdasan 

semata, tetapi juga penghambaan diri kepada Tuhannya. 

2. Hakikat Pendidikan Islam  

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan sama sekali mustahil 
                                                      
11 Htt://akhmadsudrajat.wordpres.com/2008/11/08/hakikat-pendidikan/ 
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suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita 

untuk maju, sejahtera dan bahagia. Segera setelah anak dilahirkan dan 

sebelum dilahirkan sudah terjadi proses belajar pada diri anak, hasil yang 

diperolehnya adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

serta pemenuhan kebutuhannya. Oleh sebab itulah pendidikan dapat disebut 

sebagai budayanya manusia. 

Munerut John Dewey menyatakan bahwa pendidikan sebagai salah satu 

kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhanyang 

mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup12. 

Pernyataan ini membuktikan bahwa setiap manusia dan kelompok sosialnya 

memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dari 

komunitas tesebut akan ditentukan aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab 

pendidikan secara alamia sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.  

Sementara itu, menurut Zakiyah Daradjat, hakikat pendidikan mencakup 

kehidupan manusia seutuhnya. Pendidikan Islam yang sesunguhnya tidak 

hanya memperhatikan satu segi saja, seperti segi akidah, ibadah, atau 

akhlaknya saja, melainkan mencakup seluruhnya, bahkan lebih luas dari pada 

itu semua. Dengan kata lain pendidikan Islam memiliki perhatian yang lebih 

luas dari ketiga aspek tersebut. Hal ini menjadi titik tekan bagi Zakiyah 

                                                      
12 Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 67 
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Daradjat, karena baik pendidikan nasional maupun pendidikan Islam pada 

umumnya hanya memfokuskan pada satu aspek saja13. 

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa pendidikan Islam mencakup semua 

deminsi manusia sebagaimana ditentukan oleh ajaran Islam. Pendidikan Islam 

juga menjangkau kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat secara 

seimbang. Selain itu, pendidikan Islam memberikan perhatian pada semua 

aktifitas manusia serta mengembangkan hubungan antara dirinya dengan 

orang lain. Pendidikan Islam juga berlangsung sepanjang hayat, mulai dari 

manusia sebagai janin dalam kandungan ibunya sampai berakhir hidup di 

dunia ini. 

Sedangkan Muhammad Quthb, mendifinisikan pendidikan (dalam hal ini 

pendidikan Islam) pada hakikatnya adalah pendidikan manusia seutuhnya, 

sehingga tidak ada yang tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik segi 

jasmani maupun segi rohani, baik kehidupannya secara fisik maupun 

kehidupannya secara mental, dan segala kegiatannya di bumi ini. Karena 

Islam memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar apa yang 

terdapat dalam dirinya, atas dasar fitra yang diberikan Allah kepada dirinya 

tidak ada sedikitpun yang diabaikan dan tidak memaksakan apapun selain apa 

yang dijadikan sesuai dengan fitrahnya14. 

                                                      
13 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh  Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada,2005), 242 
14 Htt://miperwanida/powered by joomla 
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Islam sebagai agama dan sekaligus sebagai sistem peradaban 

mengisaratkan pentingnya pendidikan. Isarat ini terjelaskan dari berbagai 

muatan dalam konsep ajarannya. Salah satu diantaranya melalalui pendekatan 

termonologi. Secara derifatif  Islam itu sendiri, memuat berbagai makna, salah 

satu di antaranya yaitu kata sullam yang makna asalnya adalah tanggan. 

Dalam kaitanya dengan pendidikan, maka ini setara dengan makna 

peningkatan kualitas sumber daya insani15 

Maka konsep pendidikan menurut pandangan Islam harus dirujuk dari 

berbagai aspek, antara lain aspek keagamaan, aspek kesejahteraan, aspek 

kebebasan, aspek ruang lingkup dan aspek tanggung jawab. Adapun yang 

dimaksud dengan aspek keagamaan adalah bagaimana hubungan Islam 

sebagai agama dengan pendidikan. Maksudnya adalah apakah ajaran Islam 

memut informasi pendidikan hungga dapat dijadikan sumber rujukan dalam 

penyusunan konsep pendidikan Islam. Sedangkan aspek kesejahrteraan 

merujuk kepada latar belakang sejarah pemikiran para ahli tentang pendidikan 

dalam Islam dari zaman ke zaman, khususnya mengenai ada tidaknya peran 

Islam dalam bidang pendidikan dalam kaitanya dengan peningkatan 

kesejahteraan hidup manusia. 

Kemudian yang dimaksud dengan aspek kebebasan adalah bagaimana 

pembentukan konsep pendidikan atas dasar pemahaman secara etmologi. 

Selanjutnya aspek ruang lingkup diperlukan untuk mengetahui tentang batas-
                                                      
15 Jalaludin, Teologi Pendidikan……, 70 
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batas kewenangan pendidikan menurut ajaran Islam. Demikian pula perlu 

diketahui siapa yang dibebankan tugas dan kewenangan untuk melakukan 

pekerjaan mendidik, yaitu siapa yang menurut ajaran Islam di bebankan 

kewajiban itu16. 

Dengan demikian pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses 

pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah lakuk manusia baik 

individu maupun sosial untuk mengarahkan potensi baik yang sesuai dengan 

fitrahnya melalui proses intelektual dan spritual berlandasan nilai Islam untuk 

mencapai kehidupan di dunia dan akhirat. 

Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam bukan 

sekedar transfer of knowledge ataupun transfer of training, tetapi lebih 

merupakan suatu sistem yang ditata dia atas pondasi ’’keimanan“ dan  

’’kesalehan“, yaitu suatu sistem yang terkait secara langsung dengan Tuhan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan pendidikan Islam merupakan suatu 

kegiatan yang mengarahkan dengan sengaja perkembangan seseorang sesuai 

atau sejalan dengan nilai-niali Islam. Maka sosok pendidikan Islam dapat 

digambarkan sebagai suatu sistem yang membawa manusia kearah 

kebahagian dunia dan akhirat melalui ilmu dan ibadah. Karena pendidikan 

Islam membawa manusia untuk kebahagian dunia dan akhirat, maka yang 

harus diperhatikan adalah ’’nilai-nilai Islam tentang manusia, hakikat dan 

sifat-sifatnya, misi dan tujuan hidupnya di dunia ini dan akhirat nanti, hak dan 
                                                      
16 Ibid…., 71 
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kewajibannya sebagai individu dan anggota masyarakat. Semua ini dapat kita 

jumpai dalam Al-Quran dan hadits. 

3. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan dalam proses pendidikan Islam adalah idealitas cita-cita yang 

mengandung nilai-nilai Islam yang hendak di capai dalam proses pendidikan 

yang berdasarkan ajaran Islam secara bertahap. 

Tujuan pendidikan Islam dengan demikian merupakan pengembangan 

nilai-nilai Islam yang hendak diwujudkan dalam pribadi manusia didik pada 

akhir dari proses tertentu. Dengan istilah lain, tujuan pendidikan Islam 

menurut M Arifin adalah perwujudan nilai-nilai Islam dalam pribadi manusia 

didik yang di ikhtiarkan oleh pendidik muslim dan berilmu pengetahuan yang 

sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah yang taat17  

Rumusan tujuan pendidikan Islam dapat juga tidak seragam ruang 

lingkupnya, bergantung pada madzab atau aliran paham yang di jadikan 

orientasi sikap dan pandangan agama. Berikut ini keanekaragaman rumusan 

tujuan pendidikan Islam menampakan pengaruh madzab atau aliran paham 

para pemikir atau ulama Islam dalam pendidikan Islam: 

a. Ichmanus Safa, karena cenderung berorientasi kepada madzab filsafat dan 

kepada keyakinan politisnya merumuskan tujuan pendidikan untuk 

menumbuh kembangkan kepribadian muslim yang mampu mengamalkan 

cita-citanya. 
                                                      
17 M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993), 61 
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b. Abdul Hasan Al-Qabisi yang menganut paham ahli sunnah wal jama’ah 

merumuskan tujuan pendidikan untuk mencapai makrifat dalam agama 

baik ilmiah maupun alamiah. 

c. Ibnu Maskawaih seorang ahli fiqih dan hadits menitik beratkan 

rumusannya pada usaha mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas 

baik, benar dan indah (atau merealisasikan kebaikan, kebenaran dan 

keindahan) 

d. Al-Gazzaly, merumuskan tujuan pendidikan dengan menitik beratkan 

pada melatih anak agar dapat mencapai makrifat kepada Allah melalui 

jalan tasawuf yaitu mujadalah (membiasakan) dan melatih nafsuh-nafsu18  

Meskipun berbeda-beda dalam merumuskan dari beberapa pemikir ulama 

tersebut di atas, namun satu aspek principil yang sama adalah bahwa tujuan 

utama pendidikan Islam adalah agar manusia menjadi pengabdi Allah yang 

patuh dan setia. Sebagaimana yang telah di terangkan dalam Al-quran surat 

Adz Dzariyat ayat 56: 

$tΒuρ àM ø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹ Ï9 ∩∈∉∪    

 

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembahku(Q.S:Adz Dzariyat) 

                                                      
18 Ibid ,.. 226 
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Untuk mencapai tujuan utama pendidikan yang tersebut di atas secara 

optimal. Maka pencapaian tujuan tersebut harus di lakukan secara bertahap 

dan berjenjang. Sehubungan dengan hal itu, maka tujuan pendidikan Islam 

harus mengacu kepada tujuan yang dapat di lihat dari berbagai dimensi, antara 

lain: 

a. Demensi hakekat penciptaan manusia  

Berdasarkan di mensi ini, tujuan pendidikan Islam di arahkan kepada 

pencapaian target yang berkaitan dengan hakikat penciptaan manusia oleh 

Allah SWT. Dari sudut pandang ini, maka pendidikan Islam bertujuan 

untuk membimbing perkembangan peserta didik secara optimal agar 

menjadi pengabdi kepada Allah yang setia. Berangkat dari tujuan ini maka 

aktivitas pendidikan di arahkan kepada upaya membimbing manusia agar 

dapat menempatkan diri dan berperan sebagai individu yang taat dalam 

menjalankan ajaran agama Allah. Jadi di mensi ini diarahkan pada 

pembentukan yang bersikap taat asas terhadap pengabdian kepada Allah.  

b. Demensi tahuid 

Mengacu kepada dimensi ini, maka tujuan pendidikan Islam diarahkan 

kepada upaya pembentukan sikap takwa. Dengan demikian pendidikan di 

tujukan kepada upaya untuk membimbing dan mengembangkan potensi 
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peserta didik secara optimal agar dapat menjadi hamba Allah yang 

bertakwa19 

c. Demensi Moral 

Dalam demensi ini manusia di pandang sebagai sosok individu yang 

memiliki potensi fitriyah. Maksudnya bahwa sejak di lahirkan, pada diri 

manusia sudah ada sejumlah potensi bawaan yang di peroleh secara 

fitriah. Menurut M Qurais Shihab, potensi ini mengacu kepada tiga 

kecenderungan utama yaitu benar, baik dan indah. 

Dalam hubungan dengan demensi moral ini, maka pelaksanaan 

pendidikan di tunjukan kepada upaya pembentukan manusia sebagai  

pribadi yang bermoral. Tujuan pendidikan dititik beratkan pada upaya 

pengenalan terhadap nilai-nilai yang baik dan kemudian 

menginternalisasikan serta mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

sikap dan perilaku melalui pembiasaan. 

d. Demensi perbedaan individu 

Manusia merupakan makhluk penciptaan yang unik, secara umum 

manusia memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan antara individu 

yang satu dengan yang lainnya 

Demensi individu dititik beratkan pada bimbingan dan pengembangan 

potensi fitra manusia dalam statusnya sebagai insan. Dengan demikian 

                                                      
19 Jalaludin, Teologi Pendidikan……, 93-94 
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dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik, perlakukan terhadap 

individu harus pula di dasarkan atas pertimbangan perbedaan ini20 

e. Demensi sosial 

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang memiliki 

dorongan untuk hidup berkelompok secara bersama-sama. Oleh karena itu 

demansi sosial mengacu kepada kepentingan sebagai makhluk sosial, yang 

di dasarkan kepada pemahaman bahwa manusia hidup bermasyarakat. 

Dalam kaitannya dengan kehidupan bermsyarakat, tujuan pendidikan 

di arakan kepada pembentukan manusia sosial yang memiliki sifat takwa 

sebagai dasar sikap dan perilaku. Berangkat dari hal inilah maka 

pendidikan dalam demensi sosial dititik beratkan pada bagaimana upaya 

untuk membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik agar dapat 

berperan secara harmonis dan serasi dalam kehidupan bermasyarakat, jadi 

secara singkat tujuan pendidikan Islam dalam demensi ini, adalah berupa 

usaha untuk memanusiakan peserta didik agar mampu berperan dalam 

statusnya sebagai al-nas (makhluk sosial), abd Allah( hamba pengabdi 

Allah) dan sekaligus sebagai khalifa Allah21 

f. Demensi profesional 

Dalam hubungan dengan demensi profesional, pendidikan Islam 

mempunyai tujuan tersendiri. Tujuan diarahkan kepada upaya untuk 

                                                      
20 ibid….., 95-96 
21 Ibid …, 98 
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membimbng mengembangkan potensi peserta didik, sesuai dengan 

bakatnya masing-masing dengan demikian tujuan pendidikan Islam dalam 

dimensi diarahkan pada pembentukan kemampuan profesional yang di 

landasi keimanan serta ditujukan untuk kemaslahatan masyarakatan 

g. Demensi ruang dan waktu  

Selain demensi yang dikemukakan di atas, tujuan pendidikan Islam 

juga dirumuskan atas dasar pertimbangan demensi ruang dan waktu, yaitu 

di mana dan kapan 

Secara garis besar tujuan yang harus di capai pendidikan Islam harus 

merangkum semua tujuan yang terkait dalam rentang ruang dan waktu. 

Dan bila dikatakan dengan dimensi ruang dan waktu, pendidikan Islam 

diarahkan pada tujuan utama yaitu untuk memperoleh keselamatan di 

dunia dan kesejahteraan hidup di akhirat22. 

4. Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum merupakan syarat mutlak, hal ini berarti bahwa kurikulum 

merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari pendidikan atau pengajaran, 

karena itu kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

sekaligus sebagai pedoman dalam melaksanakan pengajaran pada semua jenis 

dan tingkatan pendidikan. 

a. Pengertian kurikulum 

                                                      
22 Ibid ……, 99-100 
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Perkataan kurikulum telah dikenal dalam dunia pendidikan sebagai 

suatu istilah yang tidak asing lagi, secara etimologi, kurikulum berasal 

dari bahasa yunani yang berarti currere yang mempunyai arti jarak yang 

harus di tempu dalam kegiatan berlari mulai dari permulaan(start) sampai 

pada terakhir (finish). pengertian ini kemudian di terapkan dalam bidang 

pendidikan. Kata kurikulum yang berasal dari bahasa Arab mempunyai 

arti manhaj, yaitu jalan yang terang atau jalan terang yang di lalalui oleh 

manusia pada bidang kehidupannya23 

Defenisi-definisi tentang kurikulum, juga telah banyak dirumuskan 

oleh para ahli pendidikan, dari pengertian yang lama sampai pengertian 

yang modren (sekarang).  

Menurut Hilda Taba yang dikutip oleh Nana Syaodih Sukamadinata, 

mengemukakan bahwa kurikulum adalah mencakup dari semua tujuan, isi 

dan metode secara luas sedangkan yang lebih sempit mengandung 

pengertian sebagai tugas pengajar24 

Berbeda dengan Sailor Alexander dan Luwis yang dikutip oleh Wina 

Sanjana, bahwa kurikulum mempunyi pengertian sejumlah mata pelajaran 

yang harus di tempuh oleh peserta didik25. 

Sedangkan menurut Ronald C Doll, mengemukakan bahwa, kurikulum 

tidak lagi bermakna sebagai rangkaian bahan yang akan diajarkan akan 

                                                      
23 Muhaimin, pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 203), 1 
24 Nana Syaodih Sukadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), 6  
25 Wina Sanjana, Pembelajaran Dalam Implemantasi KBK, (Jakarta: Kencana, 2006), 2 
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tetapi kurikulum adalah seluruh pengalaman yang diberikan kepada anak-

anak peserta didik di bawah arahan dan bimbingan sekolah baik 

pengalaman itu berlangsung di sekolah, di rumah dan masyarakat26 

b. Ciri-ciri kurikulum pendidikan Islam 

Tentang kurikulum pendidikan Islam menurut Al-Toumy yang di kutip 

oleh H.M Chabib Thoha, memberikan kurikulum pendidikan agama 

dengan ciri-ciri khusus sebagai berikut: 

1) Menonjolkan tujuan dan akhlaqul karima, baik dalam tujuan 

pegajaran, materi dan cara pelaksanaanya  

2) Cakupannya meluas dan menyeluruh, baik ditinjau dari aspek 

jasmaniyah, psikologi maupun spritual 

3) Adanya keseimbangan antara syariat dengan ilmu akliyah. 

4) Kurikulum yang memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang 

realitis, mencakup penghidupan dan bertitik tolak dari ke-Islaman 

yang ideal, seperti merasa bangga menjadi umat Islam. 

5) Kurikulum tidak bertentangan dengan konsep-konsep Islam, mengacu 

pada kesatuan Islam, dan selaras dengan integrasi psikologi yang 

Allah ciptakan untuk menusia serta selaras dengan kesatuan 

pengalaman yang diberikan kepada anak didik27 

D. Pendidikan Integratif 

                                                      
26 Dede Rosada, Paradigma Pendidikan Demokrasi, (Jakarta: Prenata Media, 2004), 26  
27 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan,…, 9  
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Secara bahasa integratif artinya: menyeluruh, lengkap, terpadu, sempurna28. 

Adapun pengertian dari pendidikan integratif adalah sistem pendidikan 

memadukan intelektual, moral dan spiritual. Bisa juga pendidikan integratif 

adalah sebuah pendidikan yang mencakup diri manusia antara jasmani dan 

rohani. 

Sekolah integratif berarti sekolah yang pengelolaanya melibatkan komponen 

pendidikan secara menyeluruh. Komponen pendidikan tersebut meliputi institusi 

pendidikan, materi, pembelajaran berupa transfer ilmu dan uswah (suri tauladan), 

pendekatan dan metodologi pengajaran, murid serta lingkungan sekolah. Sekolah 

yang mempunyai program integratif identik dengan peran tauhid dalam 

pembelajaran. Dalam proses pendidikan yang paling penting adalah bertauhid, 

tidak mempersekutukan Allah dengan segala sesuatu apapun. Tauhid sebagai 

cara pandang terhadap kehidupan, tauhid sebagai acuan tujuan hidup. Apabila 

tauhid tidak tertanam dalam proses pendidikan, maka apapun yang dilakukan, 

profesi apa yang dikerjakan, ilmu apa  yang di kuasai dan teknologi yang 

digunakan tidak akan mampu memaknai hidup29. Pendididkan integratif harus 

berdasarkan tahuid, dan bertujuan untuk menjadikan manusia yang mengabdikan 

diri kepada Allah dalam arti yang seluas-luasnya, dengan misi mencari 

kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 

                                                      
28 M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 264  
29 Htt://www.itegral.sch.id 
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Suatu prinsip yang seharusnya dianut adalah dunia ini merupakan jembatan 

menuju kampung akhirat. Karena itu, mempersiapkan diri secara utuh merupakan 

hal yang tidak dapat di hindari agar masa kehidupan di dunia ini benar-benar 

bermanfaat untuk bekal yang akan dibawa ke akhirat. Perilaku yang terdidik dan 

nikmat. Tuhan apapun yang didapat dalam kehidupan harus di abdikan untuk 

mencapai kelayakan –kelayakan itu terutama dengan mematuhi keinginan Tuhan. 

Allah Swt. Berfirman: 

Æ tGö/ $# uρ !$yϑ‹ Ïù š9 t?# u™ ª!$# u‘# ¤$! $# nο tÅzFψ $# ( Ÿωuρ š[Ψ s? y7 t7ŠÅÁtΡ š∅ÏΒ $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# (    

Artinya: 

“dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu 
(kebahagian) kampung akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
kebahagiaanmu dari kenikmatan duniawi”(Q.S. Al Ashosh:77) 

Ayat ini menunjukan kepada prinsip integritas di mana diri dan segala yang 

ada padanya dikembangkan pada sutu arah, yakni kebajikan dalam rangka 

pengabdi kepada Tuhan. Pendidikan integratif dapat dicontohkan, model 

pendidikan KH. Imam Zarkasyi. Yaitu santri itu harus dibekali pengetahuan 

dasar tentang Islam (ulum al-syariyyah), tapi juga di ajari ilmu pengetahuan 

“umum” (ulum nakliyah atau ulum kauniyyah) 

Ketika pesantren dengan kreteria seperti ini benar-benar berdiri tahun 1936, 

masyarakat lalu menyebutnya Pondok Modern. Nama yang melekat dengan 

nama aslinya Darussalam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dari inspirasi dan gagasan itu otomatis ide tentang integrasi ilmu 

pengetahuan sudah termasuk. Maka ketika kunjunagannya ke Gontor Presiden 

Soeharto bertanya kepada KH Imam Zarkasyi, beberapa persen pelajaran agama 

dan umum disini. Ia menjawab secara tegas “100% agama dan 100%umum”30. 

Maksud sebenarnya tidak ada prosentasi agama dan umum dalam Islam, semua 

ilmu adalah untuk ibadah 

Wajah pendidikan Islam pada waktu itu memang dikotomis. Disatu sisi 

sistem pendidikan penjajah sama sekali tidak mengajarkan ilmu agama. Di  sisi 

lain sistem pendidikan pesantren mengharamkan ilmu pengetahuan “umum”. 

Untuk itu, sistem pesantren tradisional digabung sistem madrasah. Sistem  

pesantren efektif untuk membentuk mental dan moralitas santri dengan nilai-nilai 

agama. Sedangkan sistem madrasah efektif untuk pembelajaran. Sistem klasikal 

dengan jenjang-jenjang kelas serta tahun kelulusan menawarkan efisiensi waktu. 

Ini berbeda dengan pesantren tradisional yang berprinsip belajar seumur hidup. 

Sistem belajar seperti ini, maksudnya sistem madrasah dalam pesantren. 

Integrasi  hanyalah sarana namun obsesi KH Imam Zarkasyi lebih jauh. Ia 

ternyata terinspirasi oleh gagasan Islamic revival-nya Jamaluddn Al-afghani di 

mesir dan Sir Syead Ahmad Khan di india, meski berbeda cara. Dia tidak percaya 

bahwa politik adalah solusi utama. Yang ia yakini justru pendidikan. “politik 

saya adalah politik pendidikan”, katanya suatu ketika. Maka dari itu ia tidak 

                                                      
30 Adi Sasono, Solusi Islam Atas Problematika Umat dan Ekonomi, Pendidikan dan dakwa ..40 
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mengarakan santrinya untuk menjadi pengusaha, pegawai, pejabat dan bahkan 

kiai. Ia mengarakan santrinya untuk menjadi manusia seutuhnya. 

Kini sistem pendidikan pesantren yang integral antara madrasa dan 

pesantren tradisional itu masih terus bertahan hingga kini. Alumninya banyak 

yang membawa pulang sistem itu keseluruh penjuruh Indonesia. Dan kini 

pesantren alumninya itu telah menghasilkan alumni-alumni pula. Dengan sistem 

integral tersebut alumninya banyak menonjolkan di bidang masing-masing. 

E. Pendidikan Integratif dan Dekotomi pendidikan 

Dikotomi adalah pembagian dua bagian, pembelaan dua, bercabang dua 

bagian.31ada juga yang mendefinisikan dikotomi sebagai pembagian di dua 

kelompok yang saling bertentangan32. Secara terminologi dikotomi dipahami 

sebagai  pemisahan antara ilmu dan agama yang kemudian berkembang menjadi 

fenomena dikotomik-dikotomik lainya, seperti dikotomi ulama dan intelektual, 

dikotomi dalam dunia pendidikan islam dan  umum, bahkan dikotomi dalam diri 

muslim itu sendiri (split personality).  

Dengan pemaknaan dikotomi diatas, maka dikotomi pendidikan islam 

adalah dualisme sistem pendidikan antara pendidikan agama Islam dan 

pendidikan umum yang memisahkan kesadaran keagamaan dan ilmu 

pengetahuan. Dualisme ini, bukan hanya pada dataran pemilihan tetapi masuk 

                                                      
31 John M Echols dan Hasan shadily’dichotomy, Kamus Inggris- Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia  
Utama , 1992), 180 
32 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus BesarBahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1989), 205  
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pada wilayah pemisahan. Sistem pendidikan yang dikotomi pada pendidikan 

Islam akan menyebabkan pecahnya peradaban Islam dan akan menafikan 

peradaban Islam yang kaffah (menyeluruh). Meskipun dikotomi ini adalah 

problem kontemporer namun keberadaan tentu tidak lepas dari proses historisitas 

yang panjang sehingga bisa muncul sekarang ini. 

Secara historis, pendidikan di Indonesa pada abad 20 M, terpeca menjadi 

dua golongan, yaitu, pertama, pendidikan yang diberikan oleh sekolah-sekaloh 

barat yang sekular yang tak mengenal agama. Kedua,  pendidikan  yang 

diberikan oleh pondok pesantren yang hanya mengenal agama saja. Menurut 

istilah Wirjosukarto pada priode tersebut terdapat dua corak pendidikan, yaitu 

corak lama yang berpusat di pondok pesantren dan corak baru dari perguruan 

atau sekolah-sekolah yang didirikan oleh perintah belanda33. 

Sistem pendidikan belanda memang betul dapat memberikan bekal 

pengetahuan modern, keterampilan dan keahlian yang dibutukan oleh zaman 

akan tetapi jiwanya kerdil, dan dikotomis karena tidak memiliki landasan iman 

dan akhlak yang mulia. Disisi lain pendidikan pesantren dan madrasah memang 

betul memberikan bekal akidah dan akhlak yang mulia, namun tidak memberikan 

bekal ilmu pengetahuan modren, teknologi dan keterampilan yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat sekarang. 

Problematika pendidikan agama Islam masuk ke dalam kurikulum 

pendidikan nasional dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Hal ini 
                                                      
33 Muhaimin, Wacana pengembangan pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2003), 70 
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dimaksudkan untuk pembaruan pendidikan Islam guna kemajuan di tingkat 

pendidikan Islam 

Tercakupnya pendidikan Islam dalam konstelasi kebijakan pendidikan 

nasional ini diindikasikan dari beberapa segi: 

Pertama, segi konstitiusi. Bahwa secara konstitusional pendidikan Islam 

dilegitimasi oleh kebijakan nasional yang berlaku, seperti sila pertama pancasila, 

UUD 1945 pasal 29, UU nomor 4 tahun 1950 tentang pendidikan agama, SKB 

menteri pendidikan dan kebudayaan dan menteri agama nomor 1432/kab, tanggal 

20 januari 1951 (agama) tentang peraturan pendidikan agama di sekolah-sekolah. 

TAP MPR pasal 4 nomor XXVII/MPRS/1966 tentang tujuan pendidikan, TAP 

MPR no.IV/MPR/1973 dan 1978 (GBHN)  tentang dimaksukannya pendidikan 

agama dalam kurikulum sekolah mulai dari sekolah dasar sampai universitas 

negeri34 

Kedua, segi institusi. Bahwa lembaga pendidikan yang tertua dan berakar 

secara nasional, bahkan sebelum kolonialisme bangsa Eropa, adalah pesantren 

dan sejenisnya, hingga kini pesantren menjadi bagian integral lembaga 

pendidikan Islam bagi umat Islam di Indonesia. 

Ketiga, segi sosial. Bahwa komposisi penduduk di Indonesia lebih dari 90% 

adalah umat Islam, sehingga dominan dalam membentuk budaya bangsa, dan 

memiliki kontribusi yang signifikan bagi pendidikan umat. 

                                                      
34 Abd. Rahman Asegaf, Politik Pendidikan Nasional, (yogyakarta: Kurnia Kalam, 2005), 6 
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Pendidikan Islam sebagai sub sistem pendidikan nasional di maksud, dalam 

praktiknya secara birokratik dapat mengarah pada dualisme pendidikan dan 

dikotomi ilmu, sebab di satu pihak kebijakan pendidikan pada umumnya 

ditangani oleh Dinas pendidikan(Diknas), dan dipihak lain pendidikan agama 

Islam ditangani oleh departemen agama (Depag)35  

                                                      
35 Ibid….., 7 
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BAB III 

 BIOGRAFI ABDUL MALIK FADJAR 

 
A.  Biografi dan Intelektual Abdul Malik Fadjar 

Abdul Malik Fadjar, dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 22 Februari 

tahun 1939. Dari seorang ayah yang bernama Fadjar Martodihardjo dan seorang 

ibu yang bernama Hj. Salama Fadjar, Abdul Malik Fadjar merupakan putera 

keempat dari tujuh bersaudara1  

Kepribadian Abdul Malik Fadjar tidak jauh dari ayahnya, Fadjar 

Martodihardjo. Sederhana, memiliki kepedulian terhadap saudara, dan komitmen 

terhadap pendidikan. Hal demikian terbentuk melalui proses internalisasi nilai 

yang intens. Fadjar Martodiharjo tidak hanya memerintakan anaknya, tidak 

hanya menegur kalau anaknya bersalah, tetapi berbuat untuk memberikan 

teladan.2 

Orang tuanya memang banyak membentuk pribadi Abdul Malik Fadjar, 

tiga hal yang secara penuh di warisi Malik dari ayahnya yaitu komitmennya pada 

dunia pendidikan, Kesederhanaan, dan kepedulian kepada sanak saudara. 

Sedangkankan ibunya, karena beliau seorang keturunan ningrat, banyak 

membentuk Abdul Malik Fadjar dalam bidang tata krama dan sopan santun3 

                                                 
1 Abdul Malik Fadjar, HolistikaPemikiran Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2005), 4 
2 Anwar Hudijono, Darah Guru Darah Muhammadiyah Perjalanan Hidup Abdul Malik Fadjar, 
(Jakarta: Buku Kompas,2006),  1 
3 Ibid, 12 
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Saat ditinggal ayahnya mengangkat senjata melawan Belanda, Fadjar 

menitipkan Malik kepada Rochmad, keponakannya, sehari-hari Malik mambantu 

Pak Mad, sebutan Rohmad, dengan mencarikan damen (batang padi) atau rumput 

untuk makanan sejumlah kerbau. Di juga mengembalakan sendiri kerbau-kerbau 

tersebut ke sawah. Selama tiga tahun putus dari bangku sekolah, Malik seakan 

tak bisa menatap masa depan. Seolah hidupnya hanya akan terbentuk menjadi 

menggembala kerbau atau buru tani4 

Pada tahun 1950 Abdul Malik Fadjar kembali masuk sekolah di SD 

Negeri Pangenan, Desa Deyangan, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten 

Magelang. Ia langsung melompat Kelas IV, Dan lulus dari sekolah tersebut tahun 

1953. Setelah itu Malik melanjutkan ke PGAN 6 tahun Magelang5  

Sejak di bangku sekolah, Malik juga aktif di kegiatan organisasi. 

Sejumlah organisasi perna diikutinya, yaitu Pelajar Islam Indonesia (PII), Badan 

Kontak Siswa Kementerian Agama (BKSKA) dan Kepanduan Islam. Di tiga 

organisasi ekstra sekolah ini memang boleh masuk di lingkungan asrama PGAN 

4 tahun Magelang Maupun PGAN 6 tahun di Yogyakarta. Selain itu, Malik juga 

ikut aktif dalam berbagai kegiatan Pemuda Muhammadiyah di Magelang6 

Abdul Malik Fadjar akhirnya meniti sebagaian sejarah hidup ayahnya. 

Sejak muda aktif  di lingkungan Muhammadiyah yaitu gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan. Di samping aktif di organisasi Islam lain yaitu Pelajar Islam 

                                                 
4 Ibid,. 30 
5 Ibid,. 31 
6 Ibid,. 34 
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Indonesia (PII). Semasa mudahnya Abdul Malik Fadjar juga aktif di Masyumi di 

tingkat lokal7 

Setelah lulus PGAN 6 tahun Yogyakarta 1959, Malik Fadjar memasuki 

babak baru dalam perjalanan hidupnya. Ia menjadi guru, sebagai siswa yang 

terikat kontrak program ikatan dinas Depertemen Agama, Ia memang harus siap 

ditempatkan di mana saja di seluruh wilayah Indonesia. Dan pemerintah akhirnya 

menugaskan Malik menjadi guru di desa Taliwang, Kecamatan Taliwang, 

Kabupaten Sumbawa Besar, sebuah desa terpencil di provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Malik mengajar dua sekolah sekaligus, yaitu Sekolah Rakyat (SR) V dan 

VI Taliwang. Sekolah Rakyat setara dengan Sekolah dasar.  

Pada pertengahan 1962, Malik dipinda menjadi guru di SMP dan SGB 

(Sekolah Guru Bawa) Sumbawa Besar. Disamping mengajar di kedua sekolah 

tersebut Malik diminta mengajar sekaligus dipercaya menjadi kepalah Sekolah 

Menegah Ekonomi Pertama (SMEP) Muhammadiyah Sumbawa Besar.8 

Pada tahun ini juga Malik memulai babak kehidupan yang lain yaitu 

rumah tanggah, ia menikah dengan Emma Jalaluddin, yang juga aktifis 

Muhammadiyah dan guru bahasa Inggris di SMP Negeri Sumbawa Besar, 

tepatnya pada tanggal 31 Agustus. Dari pernikahannya itu dikaruniai seorang 

                                                 
7 Ibid, 2 
8 Ibid,  46 
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anak, yang bernam Nazaruddun Malik. Namun dari pernikaan ini harus berakhir 

pada  tahun 1965.9 

Pada tahun 1963 Abdul Malik Fadjar kembali ke Jawa karena panggilan 

tugas belajar. Yaitu pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Malang(sekarang UIN Malang, yang sebelumnya STAIN Malang). Abdul Malik 

Fadjar berhasil memperoleh titel Doktorhandus(Drs) pada tahun 1973. Karena 

prestasinya yang dinilai bagus Abdul Malik Fadjar di angkat sebagai tenaga 

pengajar di almamaternya dan tercatat sebagai guru di bidang ilmu pendidikan 

Islam selama 6 tahun(1972-1978). Abdul Malik Fadjar di percaya sebagai 

Sekretaris Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang.10 

Masa pengabdiannya sebagai sekretaris Fakultas berakhir ketika Abdul 

Malik Fadjar memperoleh kesempetan melanjutkan S2 di Florida State 

University, The Departemen Of Educational Research, Developmen, and 

Foundation, Amerika serikat dan memperoleh gelar Master of science(M.Sc) 

pada tahun 1981.11 

Abdul Malik Fadjar adalah pribadi pengabdi, tidak seperti kebanyaka 

mahasiswa lainya yang biasa berlama-lama menikmati kesempatan berlibur di 

luar negeri karena beasiswa yang diperolehnya masih bisa diperpanjang, Abdul 

Malik Fadjar langsung kembali ke Malang dan menjadi dosen kembali. 

                                                 
9 Ibid,.  49 
10Abdul MalikFadjar, Reorentasi Pendidikan  Islam, (Bandung: Fajar Dunia 1999), ix 
11 Abdul Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendiidkan…….. 13 
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Melihat prestasi dan dedikasinya Abdul Malik Fadjar sekembali dari 

Amerika Serikat, Universitas Muhammadiyah Malang memintanya untuk 

Mengajar di fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik(1982). Tidak berselang lama, 

hanya 1 tahun mengabdi, pada tahun 1983 Abdul Malik Fadjar di angkat menjadi 

rektor Universitas Muhammadiyah Malang(1983-2000), suatu jabatan Struktural 

akademis paling lama yang disandangnya sejak menjabat rektor Uiversitas 

Muhammadiyah Malang inilah karir Abdul Malik Fadjar mulai menaiki pentas 

pergaulan nasional dan bahkan internasional.12 

     

1. Latar Belakang Organisasi Abdul Malik Fadjar Ketika Kuliah  

Pribadi Abdul Malik Fadjar semenjak kecil sudah menunjukan jiwa 

pemimpin, Abdul Malik Fadjar aktif ikut organisasi sekolah dan berhasil 

menjadikan ketua OSIS dan Pramuka. Bakat keorganisasian Abdu Malik 

Fadjar semakin tampak ketika memasuki dunia kampus. Disamping menjadi 

mahasiswa STAIN Malang, Abdul Malik Fadjar menjadi aktifis organisasi 

HMI. HMI menjadi pilihan bearaktifitas selama menjadi mahasiswa, karena 

organisasi kemahaiswaan ini memliki visi modernitas yang secara konsisten 

banyak menyuarakan perubahan dan pembaharuan. Di segala hal13 

Visi modernitas HMI diyakini Abdul Malik Fadjar sebagai visi yang 

selalu mengusung pluralisme, baik pemahaman maupun aplikasinya. Gegrafi 

                                                 
12 Ibid,  14 
13 Ibid,  7 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

kultur sosial, dan ekonomi serta agama, demikian Malik, merupakan kekayaan 

yang luar biasa yang harus diapresiasikan secara profesional. Negara 

indonesia yang kaya akan aneka ragam suku, bahasa, budaya, dan tradisi serta 

agama 

Di organanisasi, yang di dirikan di Yogyakarta pada tanggal 5 Februari 

1947, atas prakarsa Lafran Pane beserta 14 orang mahasiswa Sekolah Tinggi 

Islam Yogyakarta, yang sekarang beruba menjadi Universitas Islam 

Indonesia. Dan mempunyai tujuan: Terbinanya insan akademis, pencipta, 

pengabdi yang bernafaskan Islam dan bertangungjawab atas terwujudnya 

masyarakat adil makmur yang di ridhoi Allah SWT.14 Abdul Malik Fadjar 

mengasa jiwa kepemimpinannya yang telah di peroleh selama masa 

sekolahnya dan pengabdianya di dunia pendidik.  

Pribadi Abddul Malik Fadjar yang memang sudah kenyang pengalaman 

di organisasi sebelumnya, meski baru masuk menjadi anggota HMI, ia pun 

kelihatan paling menonjol di antara teman-temannya. Dalam berbagai 

kegiatan HMI di IAIN Malang, ia sudah dipercaya menjadi ketua panitia. 

Maka, ia pun langsungsung dimasukan dalam jajaran kepengurusan HMI 

Komisariat IAIN Malang. 

Dalam forum rapat anggota HMI Komisariat IAIN pada akhir 1963, 

Abdul Malik Fadjar terpilih menjadi ketua. Belum genap setahun menjadi 

mahasiswa dan anggota HMI, ia sudah terpilih menjadi ketua HMI Komisariat 
                                                 
14 http://id.wikipedia.org/wiki/himpunan_mahasiswa_islam 
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IAIN Sunan kalijaga Cabang Fakultas Tarbiyah Malang. Ia memangku 

jabatan ketua komisariaat selama satu periode, 1963-1964.15 

Setela lengser dari jabatnaya selaku ketua HMI Komisariat IAIN, dalam 

forum Musyawarah Cabang (MUSCAB) HMI Malang awala 1985, Abdul 

Malik Fadjar dipromosikan menjadi Ketua HMI Cabang Malang Bidang 

Ekstren. Bidang Ekstren bertugas menjalin hubungan dengan sesama 

organisasi mahasiswa, organisasi sosial kemasyarakatan, pejabat 

pemerintahan, tokoh politik, tokoh masyarakat, tokoh agama. Posisi ini 

memberikan peluang kepada Abdul Malik Fadjar untuk memperluas 

pergaulan. Membuka cakrawala pandangannya dengan berbagai macam corak 

pemikiran, budaya dan gaya hidup.16 

Abdul Malik Fadjar sukses. Hubungannya sangat luas. Ia banyak kenal 

dan akrab dengan tokoh-tokoh pemuda, pejabat pemerintah, pejabat militer 

maupun tokoh- tokoh organisasi sosial keagamaan, baik di tingkat kota 

Malang, Jawa Timur maupun nasional. Peran seperti ini seakan melanjutkan 

saja dari apa yang perna dilakukannya selama menjadi pengurus deerah 

Muhammadiyah di Sumbawa Besar sebelumnya. 

Selepas dari kepengurusan HMI Cabang Malang, karir Abdul Malik 

Fadjar di organisasi ini terus melejit. Dalam forum Musyawarah Daerah 

(Musda) HMI Jawa Timur tahun 1968 ia terpilih menjadi Ketua HMI Badko 

                                                 
15 Anwar Hudijono, Darah Guru..…. , 51 
16 Ibid, 52 
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Jawa Timur, jabatan ini diembanya sampai 1970. Pada periode yang sama, 

adiknya Mikthie Fadjar menjadi ketua Badko HMI Jawa Tengah. Saat itu, 

yang menjadi ketua umum Pengurus besar HMI adalah Nurcholis Madjid. 

Maka, dengan posisinya sebagai Ketua HMI Badan Koordinator Jawa Timur, 

ketokohan Abdul Malik Fadjar pun semaki mencorong. Pergaulanya semakin 

luas hingga di tingkat nasioal.17  

Meskipun Abdul Malik Fadjar menjabat sebagai Ketua HMI Badko Jawa 

Timur, yang kantornya di Surabaya, tapi ia tak melupakan Malang. Bagi 

Malik, Malang merupakan pusat pergerakan di Jawa Timur. Aksinya boleh 

saja terjadi di Surabaya, tapi penggodokannya terjadi dan melibatkan tokoh-

tokoh di Malang. 

Disamping itu Abdul Malik Fadjar juga perna memegang amanah sebagai 

anggota pleno PB HMI, dan anggota Badan pekerja PB HMI. bahkan Abdul 

Malik Fadjar tercatat sebagai salah seorang yang memprakarsai berdirinya 

KAHMI(Korp Alumni HMI) dan menjabat ketua KAHMI Malang.18 

 

2. Membangun Universitas Muhammadiyah Malang 

Karir struktural Abdul Malik Fadjar di mulai pada tahun 1983, ia ditunjuk 

menjadi Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik mengantikan Sofwan. 

Sekretaris FISIP di jabat oleh Imam Suprayogo yang mengantikana Hilal 

                                                 
17 Ibid,  65  
18 Abdul Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendiidkan…….,  9 
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Suheru, sebagaimana Malik, Imam Suprayogo juga merangkap sebagai dosen 

IAIN Sunan Ampel Malang.tapi malik memangku jabatan ini hanya beberapa 

bulan saja. 

Dalam pemilihan rektor, dia merupakan salah satu dari tiga calon. Dua 

calon lainya adalah Kasiram dan Sukiyanto. Dalam proses pencalonan, malik 

menyatakan bersedia asal kalau terpilih diberi kebebasan menentukan 

personel stafnya. Akhirya dari 29 suara senat, malik memperoleh 15 suara, 

Kasiran 7 dan Sikiyanto 7. 

Setelah tepilih, malik memilih sendiri kabinetnya. Ia menunjuk Imam 

Suprayogo sebagai pembantu Rektor I (bidang Akademik), Sukiyanto sebagai 

pembantu rektor II (bidang Administrasi dan Keuangan), Muhadjir Effendy 

sebagai pembantu rektor III (bidang Kemahasiswaan) dan KH Abdullah 

Hasyim sebagai pembantu rektor IV (bidang Al-islam dan 

Kemuhammadiyaan).19 

Saat memulai jadi rektor kondisi perguruan tinggi ini sangat menyedikan 

meski sudah berusia hampir 20 tahun. Banyak masyarakat pada saat itu 

memberi julukan bernada sinis bahwa UMM adalah singkatan dari 

Universitas morat marit. Walaupun demikian Abdul Malik Fadjar yakin 

bahwa UMM di bawa kepimpinanya akan menjadi lebih baik. 

Disamping itu Abdul malik Fadjar juga juga dihadapkan pada iklim 

organisasi yang masih belum berjalan dengan baik. Meskipun di bawah satu 
                                                 
19 Anwar Hudijono, Darah Guru….., 94 
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atap rektorat, Tetapi kampus I di Jln. Bandung dan kampus II di Jln Sumber 

sari Malang, memiliki otonomi sendiri dalam hal mengelolaan administrasi. 

Organisasi maupun keungannya. Ada dualisme kepemimpinan. Kampus II di 

bawah kendali Pembantu rektor II (Sukiyanto), sementara kampus I di bawah 

kendali Abdul Malik Fadjar.20  

Setelah mamahami komplesitas persoalan yang dihadapi UMM, malik 

melakukan langka terobosan ke depan. Ia membangun cita-cita besar untuk 

menjadikan UMM sebagai perguruan tinggi Islam bergensi dan berwibawa. 

Besar bukan hanya dalam wujud gedung, formalitas mahasiswa yang banyak 

tetapi secara subtansi maupun menujukan sebagai institusi pendidikan tinggi 

Islam yang tangguh.21 

Menurut pandangan Malik dalam meningkatkan kualitas pikir manusia 

harus memiliki sikap terbuka dan memiliki kebebasan. Ada ruang yang cukup 

untuk mengepresikan kebebasan berpikir. Harus memiliki pandangan yang 

pluralistik. Malik dalam mengembangkan UMM sagat terbuka terhadap 

pemikiran dari barat bukan berarti harus menjadi berkepribadian Barat. Dalam 

mengembangkan UMM, Misalnya, Malik diilhami banyak universitas di 

Amerika. Termasuk dalam pengembangan budaya akademik. 

Disamping UMM harus mempunyai idealisme dan cita-cita masa depan, 

tanpa itu UMM akan menjadi serba lamban dan tertingal dari percaturan 

                                                 
20 Ibid, 98 
21 Ibid,  101 
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perkembangan dunia perguruan tinggi Islam maupun perklembangan 

pemikiran di bidang sosial, politik, budaya, hukum, ekonomi dan keagamaan.  

Abdul Malik Fadjar sangat menekankan pentingnya konsolidasi ideal ini 

karena akan menentukan arah, sistem maupun cara-cara pengelolaan dan 

pengembangan UMM pada masa selanjutnya. Model pengelolaan UMM  

sebelumnya, yang di sebut Abdul malik Fadjar bergaya ormas harus 

ditinggalkan 

Keberhailan abdul Malik Fadjar dalam melewati babab-babak awal yang  

begitu sulit dalam mengomandani di UMM itu tak lepas dari tipologi 

kepemimpinanya yang dikembangkannya. Ia mengembangkan model dan 

gaya kepemimpinan yang luwes, dialogis dan menghilangkan sekat-sekat 

birokrasi. Tetapi dia juga bisa keras. Terutama untuk melindungi kepentingan 

dan keselamatan yang lebig luas. 

Setelah Abdul Malik Fadjar berhasil melakukan tahap konsolidasi, 

berikutnya ia melakukan langkah-langkah strategis untuk memacu 

pertumbuhan UMM. Ia menyadari bahwa ukuran-ukurn yang besifat fisik, 

mulai dari tampilan gedung yang megah, suasana perkulian yang nyaman dan 

status jurusan atau program stdi, menjadi daya tarik utama bagi calon 

mahasiswa baru. Karena itu, tahap pemgangunan fisik dan pembangnan 

akademik harus berjalan saling beriringan. 

Abdul Malik Fadjar memiliki obsesi besar untuk menjadikan UMM 

sebagai perguruan tinggi alternatif, bukan hanya di Jawa Timur, Tetapi juga 
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secara nasional. Dan sebagai perguruan tinggi Muhammadiyah. UMM relatif 

mempunyai modal penyangga yang cukup kuat,yaitu warga Muhammadiyah 

dan umat Islam. 

Pridiakat yang disandangnya UMM saat ini sebagai perguruan tinggi 

swasta terbesar di Jawa Timur dan Indonesia timur dengan jumlah sekitar 

25000 mahasiswa, dan genggaman status sebagai perguruan tinggi terbesar 

dan termegah di lingkungan persarikatan Muhammadiyah  

3. Karir Abdul Malik Fadjar di Pemerintahan 

Karir Abdul Malik fadjar di pemerintahan di mulai ketika, ia di minta ke 

pusat oleh mentri agama Tarmizi Taher untuk mengantikan diangkat menjadi 

Direktur Jenderal pembinaan kelembagaan Agama islam Depertamen Agama 

Islam Ri tahun 1996-1998. Mengantikan ibu Andi Rosdiyanah. Akhirnya 

Abdul Malik Fadjar sekeluarga pinda ke ibu kota yaitu di Jln. Indramayu 

No.14 Menteng Jakarat Pusat 

 Tidak lama berselang, tepatnya pada 20 Mei 1998 Abdul Malik Fadjar 

diangkat menjadi menteri Agama oleh Presiden BJ Habibi yaitu pada masa 

kabinet Revormasi pembangunan, mengantikan M. Quraish Shihab, dan masa 

jabatanya berakhir pada tahun 1999. 

Pada tahun 2001, tepatnya bulan Juli Abdul Malik Fadjar di anggkat 

menjadi Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) oleh Presiden Megawati 

Sukarno Putri yaitu pada masa kabinet Gotog royong. Ada banyak hal yang di 
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lakukan Abdul Malik Fadjar ketika menjadi menteri pendidikan nasional, 

diantarnya: 

a. Otonomi pendidikan(pengalihan pengelolaan pendidikan dasar dan 

menengah dari pusat ke pemerintahan daerah, yang memandang hubungan 

pusat dan daerah tidak lagi dalam kerangka hirarkis, tetapi konsultatif 

b. Sejalan dengan otonomi pendidikan beberapa status perguruan tinggi 

negeri (PTN) di ganti sebagai badan hukum milik negara(BHMN) 

c. Menaikan tunjugan fungsional guru 100-150 persen 

d. Mengesahkan berubahnya beberapa IAIN menjadi UIN22 

Satu hal karya Abdul Malik Fadjar sebagai Mendiknas paling 

Fundamental di akhir jabatnaya adalah diluncurkanya televisi edukasi(TV-E). 

Pada selasa 12 oktober 2004. TV-E di harapkan menjadi media pembelajaran 

masyarakat melalui teknologi. TV-E ini dirancang untuk mendidik dan 

mencerdaskan masyarakat dengan desain yang arif dan etika yang tinggi. 

Belum habis jabatanya sebagai mendiknas abdul Malik Fadjar di lantik 

menjadi menteri Koordinator bidang Kesejahteraan rakyat pada Jumat, 23 

April 2004. Penunjukan dirinya sebagai Menko Kesra, selain menjabat 

Mendiknas, adalah berkenaan dengan pengunduran M.Jusuf Kallah dari 

jabatan itu kerena mencalonkan diri sebagai wakil presiden sebagaimana 

                                                 
22 Abudin Nata, Tokoh-Tokoh Pendidikan …….., 301 
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tertuang dalam surat keputusan Presiden RI Nomor B-137 tanggal 22 April 

2004.23   

Tidak banyak karya yang dilakukan Abdul Malik Fadjar ketika menjabat 

Menko Kesra, kecualai hanya meneruskan apa yang sudah dipeogramkan oleh 

menteri sebelumnya. Ada dua hal yang menjadi Mainstream dari Malik ketika 

itu, yaitu pendidikan dan kesehatan. Pendidikan dan kesehatan menjadi 

mainstream utama program Menko Kesra, Abdul Malik Fadjar, karena 

keduanya diyakini sebagai kunci dalam meningkatkan mutu bangsa Indonsia. 

Meihat biografi Abdul Malik Fadjar yang dimulai dari pengabdian 

sebagai guru agama sampai menjadi menteri pendidikan nasional, dapat 

disimpulkan ia adalah salah satu tokoh nasional yang membangakan  

khusunya di bidang penngembangan khusunya di bidang pengembangan 

pendidikan nasional di Indonesia. Dia pemerhati, pemikir dan sekaligus 

pelaku yang senantiasa peduli dengan pendidikan anak bangsa. 

B. Karya-karya Abdul Malik Fadjar  

Hadits nabi Muhammad SAW, yang selalu dikutib Oleh abdul Malik 

Fadjar dalam beberapa kesempatan adalah kayr al-nas anfauhum li an-nas 

(sebaik-baik manusia adalah yang paling berguna bagi sesamanya). Al-ilm, 

dalam konteksnya yang luas dan dalam. Adalah amunisi paling berhara bagi 

manusia dalam hal bagaimana ia menjadi berguna. Untuk untuk 

mengejawantahkan manifesto mulia ini maka pendidikan dan tradisi menulis 
                                                 
23 Abdul Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendiidikan…….,  57 
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adalah investasi paling dipercaya ke arah daya jual seseorang di dalam pergaulan 

sosial dan global(social and global village)  

Tradisi menulis yang dilakukan malik sesungguhnya sudah lama, sejak 

dia memasuki dunia kampus, di UIN Malang. Malik kerap kali mengunjungi 

gang Mojo di Malang, yaitu sebuah pertokohan buku-buku baru dan bekas dari 

berbagai persepektif ilmu. Bahkan ketika sudah menjadi rektor UMM kebiasaan 

membeli buku di gang Mojo kerapkali dilakukanya. Tak peduli dengan 

lingkungan yng meyapanya di mana gang Mojo menunjukan kepada keadaan 

lokasi yang relatif kurang nyaman di pandang.24 

Di tenggah-tengga kesibukanya selama ini Abdul Malik Fadjar tergolong 

pula sebagai ilmuan yang produktif. Ia telah menghasilkan sejumlah karya ilmiah 

sebagai berikut: 

1. Buku; Visi Pembaharuan Pendidikan Islam.buku yang tebalnya 237 halaman 

ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1998 oleh lembaga pengembangan 

pendidikan dan penyusunan naskah Indonesia, buku ini antara lain berbicara 

tentang berbagai persepektif pendidikan Islam yang berkaitan dengan 

pembinaan sumber daya manusia(SDM) menyongsong abad ke 21, 

pendidikan dalam persepektif pemberdayaan dan pendidikan untuk masa 

depan bangsa. Melalui buku ini diharapkan dapat menimbulkan daya dorong 

bagi pengembangan dan pembaharuan pendidikan Islam, seperti madrasah, 

                                                 
24 Abdul Malik Fadjar, Holistika Pemikiran….., 21 
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pondok pesantren, perguruan tinggi Islam bahkan juga pengajaran dan 

pendidikan agama Islam pada sekolah dan perguruan tinggi umum. 

2. Buku; Admistrasi dan Supervisi Pendidikan. buku yang diterbitkan oleh 

Aditya media Yogyakarta tahun 1993. Ini merupakan bahan bacaan 

mahasiswa untuk mata kulia administrasi pendidikan pada Fakultas Tarbiyah 

IAIN. Di dalanya penulis menguraikan tentang pengertian, tujuan dan peranan 

administrasi secara umum, serta hubungannya dengan prinsip-prinsip 

manejemen 

3. Buku: Dunia Perguruan Tinggi dan Kemahasiswaan. Buku ini diterbitkan 

oleh Universitas Muhammadiah Malang UMM pres tahun 1998. Pada buku 

ini antara lain menguraikan tentang paradigma baru perguruan tinggi. Di 

dalamnya terdapat pula analisa penulis sekitar masalah keberagaman 

perguruan tinggi ditinjau dari berbagai aspeknya termasuk aspek 

kelembagaan, tatanan kehidupan akademis, warga kampus sebagai masyarakat 

akal ilmia, dan misi perguruan tinggi 

4. Buku; Madrasah dan Tantangan Modrernitas. Buku yang diterbitkan oleh 

mizan dan tebalnya 102 halaman ini berbicara tentang perubahan yang hendak 

di lakukan serta kebijakan pengembangan madrasah 

5. Buku; Reorientasi Pendidikan Islam. Buku yang tebalnya 178 halaman dan 

diterbitkan oleh Fajar dani tahun 1999 ini memuat uraian tentang filosofi 

pendidikan islam, reorientasi wawasan pendidikan Islam, posisi strategi 
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pendidikan agama di tengah masyarakat modren, serta kepemimpinan dan 

pendididkan di Muhammadiyah 

6. Buku: Dunia Perguruan Tinggi dan Kemahasiswaaan. Buku yang ditulis 

bersama  Muhadjir Efendi ini setebal 83 halaman dan diterbitkan oleh penerbit 

Universitas Muhammadiyah Malang, pada tahun 1997. Di dalam buku ini 

penulis menerangkan uraian tentang paradikma perguruan tinggi sesuai 

dengan ragam hakikat dan misi perguruan tinggi itu sendiri 

7. Buku; Pergumulan Pendidikan Islam di Indonesia. Pola Perubahan Sosial 

Politik. Buku yang terdiri dari 31 halaman ini berbicara secara mendalam 

tentang konteks normatif filosofis pendidikan Islam di Indonesia, Berbagai 

paradigma baru pendidikan islam di ungkap oleh penulis secara aktual  

8. Buku; Universitas Muhammadiyah Menjadi Cita-Cita Perguruan tinggi masa 

depan ,Dalam buku tersebut Ahmad Malik Fadjar mengemukakakan sejara 

pergaulan maupun perkemabangan Universitas Muhammadiyah Malang 

selama masa kurang 25 tahun 

9. Buku ; Pendidikan Islam:Paparan Normatif, filosofis, Dan Politis. Buku ini 

diterbitkan oleh Universitas muhammadiyah malang (UMM) Pres, tahun 1993 

10.  Buku; Pancasila Dasar Filosofis Negara:Prinsip-Prinsip Pengembangan 

Kehidupan Beragama.di dalam buku ini di paparkan tentang penge 

Mambangan pola kehidupan beragama(Islam) di bidang sosial, budaya, 

ekonomi, politik ilmu pengetahuan dan teknologi yang harus di lakukan 

sebagai realisasi kehidupan berbangsa dan beragama 
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11. Buku: Pergumulan Pemikiran Pendidikaan Islam . buku yang berhalaman 

148 halaman ini diterbitkan bestari universitas Muhammadiyah Malang pada 

tahun 1995. Isinya berupa kumpulan makalah ilmiyah UMM serta hasil 

wawancara yang di lakukan oleh berbagai media25 

Selain menulis buku dan makalah-makalah, Abdul Malik Fadjar juga 

menyampaikan sambutan pada berbagai buku yang diterbitkan para pakar 

sebagai berikut: 

1. Sambutan pada buku;Andai Tuhan komersil. Pada buku tersebut abdul malik 

fadjar menyampaikan sambutan tentang tuhan maha pemura, pengasih lagi 

maha penyayang yang tidak komersil, tidak pamrih kepada makluknya 

walaupun makluknya itu sering mengkomersilkan dengan atas nama Tuhan 

atau agama untuk ke kepentingan pribadi atau kelompoknya. 

2. Sambutan atas buku; Al-Islam 1dan 2. Dalam sambutanya ini, ia atas nama 

rektor UMM mengemukakan tentang upaya-upaya pembinaan dan 

pengembangan lingkungan sekolah/kampus, guru/dosen, sistem dan meteri 

dan isi 

3. Pengentar pada buku; Muhammadiyah Sejarah Pikiran dan Amal Usaha. 

Dalam buku ini menyampaikan pengantar bahwa ditingkat Sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi ada mata pelajaran Kemuhammadiyaan dengan 

tujuan agar para siswa/ mahasiswa mengenal, menghayati dan sekaligus 

mengamalkan dan mengembangkan cita-cita Muhammadiyah. Karena itu 
                                                 
25  Abudin Nata, Tokoh-Tokoh…. ., 303 
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harus ada perubahan dalam pola penyajian dari pola dan pendekatan yang 

indoktrinatif menjadi perdebatan yang edukatif dan paedagogik.26 

Selain itu Abdul Malik Fadjar perna melakukan penelitian tentang Madrasa, 

atas sponsor Ford Foundation. Menjadi tim peneliti tentang pelaksanaan SKB 

tiga menteri pada madrasa ibtidaiyah(1978-1979). Dan tim peneliti pondok 

pesantren di jawa timur(1978-1979).27  

Dengan memperhatikan riwayat hidup dan karya-karya tulisanya 

sebagaimana tersebut diatas, dapat dikemukakan bahwa Abdul Malik Fadjar 

adalah seorang pendidik yang penuh dedikatif dan visioner, dimana seluruh 

gagasanya dan pemikiranya memiliki implikasi perbaikan dunia pendidikan 

Islam. 

 

   

 

 

                                                 
26 Ibid ….305 
27 Abdul Malik Fadjar, Madrasa Dan Tantang Modernitas  (Bandung : Mizan 1998), vi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB IV 

KONSEP PENDIDIKAN INTEGRATIF MENURUT ABDUL 
MALIK FADJAR 

 
A. Pemikiran Abdul Malik Fadjar Tentang Pendidikan Islam 

Menurut Abdul Malik Fadjar pendidikan merupakan persoalan hidup  dan 

kehidupan manusia sepanjang hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial 

maupun sebagai bangsa. Pendidikan telah terbukti mampu mengembangkan 

sumberdaya manusia yang telah dikaruniakan Allah, serta mampu 

mengembangkan nilai-nilai kemanusian sehinga kehidupan manusia semakin 

beradap.1 Disamping itu pendidikan Islam mengemban misi melahirkan manusia 

yang tidak hanya memanfaatkan persedian alam, tetapi juga manusia yang 

mampu bersyukur kepada yang membuat manusia dan alam. Memperlakukan 

manusia sebagai kholifah, dan memperlakukan alam tidak hanya sebagai obyek 

penderita semata, tetapi juga sebagai komponen integral dari sistem kehidupan.2 

Pendidikan idealis bagi Abdul Malik Fadjar yaitu pendidikan yang 

integralistik, humanistik, pragmastik, dan berakar budaya yang kuat.3 Di samping 

itu Abdul Malik Fadjar berpendapat pendidikan harus mempunyai arti positif 

bagi bangsa. Arti positif pendidikan adalah harapan bersama bangsa indonesia, 

bahkan merupakan kesepakatan hukum yang di tetapkan berdasarkan undang-

                                                 
1 Abdul Malik Fadjar, Pergumulan Pendidikan Tinggi Islam (Malang: UMM Pres,2005), 11  
2 Abdul Malik Fadjar,ReorientasiPendidikan Islam (Jakarta: Fadjar Dunia,1999), 37 
3Abidin Nata, Toko-Toko Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005),310 
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undasng Republik Indonesia nomor 20 thn 2003 tantang sistem pendidikan 

nasional.4 

Dalam yang berjudul Pendidikan Islam: Paparan Normatif, Filosofis dan 

Politis, Abdul Malik Fadjar menerangkan bahwa pendidikan Islam paling tidak 

mempunyai tiga pengertian: Pertama lembaga pendidikan itu pendirian dan 

penyelengaraanya di dorong oleh hasrat mengejawatkan nilai-nilai Islam yang 

tercermin dalam nama lembaga pendidikan itu dan kegiatan yang diselengarakan. 

Dalam pengertian ini Islam dilihat sebagai sumber nilai yang harus di wujudkan 

dalam kehidupan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Kedua, lembaga 

pendidikan yang memberikan perhatian dan menyelengarakan kajian tentang 

Islam yang tercermin dalam program kajian sebagai ilmu dan diperlukan seperti 

ilmu-ilmu lain yang menjadi program kajian lembaga pendidikan Islam yang 

bersangkutan. Ketiga, mengandung kedua pengertian di atas, dalam arti lembaga 

tersebut memperlakukan Islam sebagai sumber nilai bagi sikap dan tingka laku 

yang harus tercermin dalam penyelengaraannya maupun sebagai bidang kajian 

yang tercermin dalam program-program kajiannya5  

Abdul Malik Fadjar mengekemukakan pelaksanaan pendidikan nasional 

harus memiliki visi dan misi yang jelas dan tegas, visi dan misi itu bertumpu 

pada kenyataan bahwa: 

                                                 
4 Abdul Malik Fadjar. Holistika pemikiran Pendidikan (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2005).81 
5 Abdul Malik Fadjar,Pendidikan Islam:Paparan Normatif, Filosofis dan Politis.(Malang:UMM 
Pres,1993),4 
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Pertama, Perjalanan kehidupan berbangsa di negara Indonesia tengah di 

rundung konflik-konflik yang cukup tajam. Mempertimbangkan kondisi seperti 

ini, maka visi dan misi integrasi nasional menjadi prioritas pendidikan nasional. 

Kedua, dalam suasana yang diliputi konflik dan pemecahan, maka tindak 

kekerasan pada berbagai lapangan kehidupan bisa mencapai besaran dan 

kedalaman yang membahayakan ketenteraman kedamaian dan kesejahteraan 

segenap lapisan bangsa. Pendidikan nasional dalam konteks demikian 

mengemban visi dan misi memuliakan dan meningkatkan martabat bangsa di 

seluruh wilayah tanah air. 

Ketiga,  krisis bangsa Indonesia yang merambah hampir ke seluruh sektor 

kehidupan pada akhirnya dan pada dasarnya menggambarkan kemerosotan 

spritualitas dan oralitas luhur bangsa. Untuk mengatasi persoalan ini maka 

keunggulan akhlak keagamaan dari budi pekerti merupakan visi dan misi 

pendidikan nasional. 

Keempat, peradaban dan kebudayaan di seluruh penjuruh bumi mengalami 

perkembangan secara berkelanjutan yang salah satu dampaknya adalah 

munculnya persoalan-persoalan kehidupan yang semakain meningkat, baik 

kualitas maupun kompleksitasnya, maka sebagaimana di amanatkan oleh UUD 

1945, pendidikan nasional harus menjadi wahana dan sarana meningkatkan 

kecerdasan bangsa secara berkelanjutan dalam kerangka pendidikan sepanjang 

hayat 
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Kelima, aneka ragam persoalan kehidupan yang semakain meningkat 

kualitas dan kompetensi sebagai dampak dari perkembangan peradaban dan 

kebudayaan secara berlanjut. Persoalan ini pendidikan di harapkan mampu 

menjadi wahana dan sarana untuk menawarkan berbagai kecakapan hidup (life 

skills)6  

Dari kenyataan di atas pendidikan nasional mengemban visi dan misi 

integrasi nasional, martabat kemanusiaan, spiritual dan moralitas bangsa, 

kecerdasan dan kecakapan hidup. 

Dewasa ini banyak masyarakat kurang tertarik untuk memilih lembaga 

pendidikan Islam. Abdul Malik Fadjar berpendapat hal ini bukan karena telah 

terjadinya pergeseran nilai atau ikatan keagamaan yang mulai memudar, 

melainkan karena sebagian besar kurang menjajikan dan kurang responsif 

terhadap tuntutan dan permintaan saat ini maupun mendatang. Ada hal-hal yang 

menjadi pertimbangan masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan, yaitu 

nilai(agama) status sosial dan cita-cita, masyarakat yang terpelajar akan semakin 

beragam pertimbangannya dalam memilih pendidikan bagi anak-anaknya.7 

Lanjut Abdul Malik Fadjar kalau kita ingin menata masa depan pendidikan 

Indonesia yang mampu memainkan peran strategis dan di perhitungkan untuk 

dijadikan pilihan, maka perlu ada keterbukaan wawasan dan keberanian dalam 

                                                 
6 Abdul Malik Fadjar, Holistika Pemikiran ............,. 61-63 
7 Pramono U Tanthowi, Begawan Muhammadiyah Bunga Rampai Pidato Pengukuan Guru Besar 
Tokoh Muhammadiyah  ,(Jakarta: PSAP Muhammadiyah,2005)121  
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memecahkan masalah-masalah secara fundamental dan menyeluruh seperti yang 

berkaitan dengan: 

1) Kejelasan antara yang di cita-citakan dengan langka-langka operasionalnya. 

2) Pemberdayaan kelembagaan yang ada dengan menata kembali siatemnya. 

3) Perbaikan, pembaharuan dan pengembanngan dalam sistem pengelolaan atau 

menajemennya 8  

Dengan langka-langka ini di harapkan pendidikan Islam dapat perperan 

lebih artikulatif di masa yang akan datang dan mampu bersaing dengan lembaga 

pendidikan yang lainnya 

Di samping itu pendidikan memiliki posisi strategis apabila.pertama, 

Pendidikan penting karena menyediakan wahana yang telah teruji untuk 

implementasi nilai-nilai masyarakat yang berubah dan hasrat masyarakat yang 

muncul yang menimbulkan nilai-nilai baru. Kedua, pendidikan dapat dipakai 

untuk menangulangi masalah-masalah social tertentu. Ketiga, kependidikan telah 

memperlihatkan kemampuan yang meningkat  untuk menerima dan 

mengimplementasikan alternatif-alternatif baru.  Keempat, Pendidikan barang 

kali merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh masyarakat untuk membimbing 

perkembangan manusia. 

Sebaliknya lembaga pendidikan dapat menjadi aktifitas yang negetif bagi 

kemanusian apabila: 

                                                 
8 Abdul Malik Fadjar Pergumulan… 37 
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Pertama, komitmen para pengelolanya adalah komitmen mikro, sektarian 

dan berdeminsi jangka pendek, komitmen mikro ini terimpelementasikan pada 

tujuan dan juga mendasari sikap perilaku menajerialnya. Kedua, Pendidikan juga 

dapat berdampak negative apabila lembaga itu tidak dikelola secara professional, 

melainkan penuh dengan kepalsuan dan kejemuan. Anak didik tidak diajarkan 

tentang bagaimana menjadi orang besar dengan menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan, keberanian, kejujuran, kebersiahan, keteraturan, kebijaksanaan dan 

lain sebagainya.9 

B. Konsep Pendidikan Integratif Menurut Abdul Malik Fadjar 

Menurut Abdul Malik Fadjar pendidikan integralistik mengandung 

komponen kehidupan yang meliputi: Tuhan, manusia dan alam pada umumnya 

sebagai suatu yang integral bagi terwujudnya kehidupan yang baik, serta 

pendidikan yang mengangap manusia sebagai sebuah pribadi jasmani, rohani, 

intelektual, perasaan dan individu-sosial10 

Pendidikan yang integralistik di harapkan bisa menghasilkan manusia yang 

memilki integritas tinggi, yang bisa menyatu dengan dirinya sendiri, menyatu 

dengan masyarakat, dan bisa meyatu dengan alam. 

Bagi Abdul Malik Fadjar sintesa perguruan tinggi dan pesantren adalah 

upaya menghadirkan wacana pendidikan, perguruan tinggi dan pesantren adalah 

dua sisi pendidikan yang mempunyai banyak perbedaan. Perguruan tinggi 

                                                 
9 Abdul Malik Fadjar, Pergumulan …….12-13 
10 Abidin Nata, Toko-Toko Pendidikan Islam.....,  310 
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merupakan gejala kota, sedangkan pesanter merupakan gejalah desa. Perguruan 

tinggi identik dengan kemodernan sedangkan pesantren identik dengan 

ketradisionalan. Perguruan tinggi lebihh menekankan sikap konservatif yang 

bersandar dan berpusat pada figur sang kiai.11 

Lanjut Abdul Malik Fadjar persepsi dualisme-dikotomi semacam itu 

mungkin saja kurang begitu tepat karena dalam kenyataanya banyak juga 

pesantren yang telah melakukan perubahan baik secar struktural maupun 

kultural, munculnya banyak pesantren dengan klaim pesantren modern, yang bisa 

saja terkesan superfisial, bagaimana pun telah menjadi petunjuk penting bahwa 

pesantren tidak selamanya memperlihatkan perkembangan yang statis atau status 

quo. Maka kalau perguruan tinggi sering diberi citra yang “wah“ tidak 

keberadaanya lebih unggul ketimbang pesantren. Bahkan kalau di lihat dari sisi 

kemandirian, pesantren mempunyai kelibihan. Dan kalau mau jujur, sebenarnya 

lembaga yang paling bertanggung jawab terhadap munculnya fenomena 

masyarakat masyarakat pendidik berlebih yang dapat di lhat pada semakin 

membeludaknya pengangguran intelektual dikota-kota sekarang adalah 

perguruan tinggi itu. 

Abdul Malik Fadjar lebih jauh menggungkapakan tidak berarti pesantren 

lepas dari kelemahan. Beberapa pesanteren yang ada pada saat ini, masih kaku 

mempertahankan pola salafiyah yang diangapnya sephisticated dalam 

menghadapi persoalan eksternal, padahal, sebagai suatu intitusi pendidikan, 
                                                 
11 Abdul Malik Fadjar.holistika Pemikirana……219  
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keagaman, dan sosial, pesantren di tuntut melakukan kontekstualisasi tanpa harus 

mengorbankan watak aslinya.12 

Di harapkan dengan konsep ini nantinya mampu menjadikan perguruan 

tinggi yang mempunyai keunggulan dari sisi rasionalitas dan di tambah dengan 

pengayaan di bidang skil tapi minus pengayaan moral, dalam kenyataannya 

hanya mempunyai kepekaan etik dan moral, sebaliknya, pesantren yang 

mempunyai keungulan dari sisi moralitas tapi minus tradisi rasional, meski 

mampu melahirkan pribadi yang tanggu secara moral, tapi lemah secara 

intelektual 

Di samping itu Abul Malik Fadjar memberi gambaran sintesa perguruan 

tinggi pesanteren tentu saja bukan sekedar bentuk sintesa yang besifat fisik 

semata karena sintesa semacam ini tidak akan mungkin mendapatkan hasil yang 

ideal. Menurutnya yang terpenting sintesis tersebut harus betul-betul mampu 

mengambarkan integrasi keilmuan. Konsep sintesis ini hendaknya mampu 

melakukan dekonstruksi terhadap dirinya untuk realitas ke ilmuan yang bersifat 

dualisme-dikotomis.13 

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut diperlukan “kemauan dan keberanian “ 

untuk melakukan revisi, modifikasi dan rasionalisasi terhadap keseluruan yang 

tidak lagi relevan dengan perkembagan zaman. Dengan mau dan berani tanpa 

harus mengurangi rasa tawadhu kepada para pendahulunnya. Sebab perguruan 

                                                 
12 Ibid..220. 
13 Ibid...226 
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tinggi bukan sekedar terdiri dari bangunan gedung-gedung bertingkat di atas area 

tanah yang luas berhekta-hektar dan menjadi cagar “pengawet” serta pelestarian 

dan pewarisan tradisi dan ide-ide masa lalu yang telah usang, melainkan terletak 

pada hidupnya ruh dan wawasan masa depan yang kreatif dan inovatif. 

Kepemimpinan yang terbuka dan manajemen profesional yang tangguh mutlak 

untuk diterapkan. Kurikulum dan proses belajar mengajarnya, dan juga sarana 

dan prasarana akademikanya perlu mengacu pada patakan-patokan yang diakui 

secara formal oleh sistem pendidikan nasional maupun internasional. Sehinga 

tamatan atau lulusannya punya peluang untuk masuk ke dalam posisi-posisi 

kemasyrakatan yang lebih luas. 

  

C. Implementasi Pemikiran Abdul Malik Fadjar Tentang Pendidikan Islam 

Integratif 

Menurut Abdul Malik Fadjar bentuk ideal sintesisn, bukan sekedar bentuk 

sintesis yang bersifat fisik semata karena sintesis semacam ini tidak akan 

mungkin mendapatkan hasil yang ideal. Menurut Abdul malik Fadjar yang 

terpenting sentesis tersebut harus betul-betul mampu menggambarkan integrasi 

keilmuan, karena itu, sentesis tersebut hendaknya mampu melakukan 

dekonstruksi terhadap realitas keilmuan yang bersifat dualisme-dikotomis 

Karena persoalan ini bukanlah persoalan yang sederhana karena menuntuk 

kita untuk membongkar akar-akar teologis-filosofis terjadinya dualisme 

dikotomis tersebut. Persoalan ini bukan sekedar mencari pembenaran Al-Quran 
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yang terkeesan artifisial dengan bergabai bentuk keilmuan yang berkembang 

sekarang ini, yang tidak berakar pada tradisi keilmuan dalam pesantren.  

Dalam pandangan Abdul Malik Fadjar sudah waktuhnya kita 

merekonstruksi wacana keilmuan yang selama ini terpilah-pilah secara rigid 

antara ilmu-ilmu agama di satu pihak dan ilmu-ilmu umum di pihak lain. 

Dalam pandangan Abdul Malik Fadjar sintesa perguruan tinggi dan 

pesantren adalah solusi dari persoalan dikotomi pendidikan islam tersebut, sitesa 

ini bukan hanya pada tataran wilayah kelembagaan yang saat ini banyak 

dilakukan, hal ini dapat segera dituntaskan jika ada keberanian moral dan 

intelektual dari semua pihak yang berkepentingan untuk menggagas sintesa 

antara perguruna tinggi dan pesantren dalam kerangka kesatuan ilmu. 
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BAB V 

ANALISIS 

Ada dua fenomena yang berkembang dalam masyarakat yang cenderung 

menyempitkan makna pendidikan islam yaitu, pertama, pendidikan Islam diartikan 

hanya sebagai pendidikan agama atau khusus keagamaan, kedua, pendidikan Islam 

atau pendidikan di kelola oleh sekelompok umat Islam. Impelikasi pengertian 

tersebut dalam ketatanegaraan melahirkan kebijakan adanya dua penyelengara 

pendidikan yaitu pendidikan umum di kelola departemen pendidikan nasional, 

sedangkan pendidikan Islam dalam arti sempit yakni khusus pendidikan keagamaan 

di kelolah oleh departemen Agama 

Adanya sekolah dan madrasa di tanah air sebagai institusi pendidikan Islam, 

hanyalah akan mempersulit pandangan kita tentang pendidikan Islam itu sendiri. Ini 

berarti, kita hanya mementingkan satu sisi belaka dari pendidikan Islam, dan 

melupakan sisi non-formal dari pendidikan Islam itu sendiri. Tentu saja ini menjadi 

tugas berat para perencana pendidikan Islam. Kenyataan ini menunjukan di sinilah 

terletak lokasi perjuangan pendidikan Islam  

Persoalan dikotomi adalah persoalan yang selalu hangat untuk dipersoalkan 

yaitu pemisahan antara ilmu dan agama. Menurut Mochtar Naim dikotomi 

pendidikan adalah penyebab utama dari kesenjangan pendidikan di Indonesia dengan 

segala akibat yang ditimbulkannya. 
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Dikotomi pendidikan umum dan pendidikan agama ialah warisan dari 

zaman kolonial belanda, karena anak-anak yang bisa masuk sekolah belanda 

sebelum kemerdekaan hanya 6% dan terbatas bagi anak-anak kaum 

bangsawan dan saudagar, maka anak-anak orang Islam memilih Madrasah atau 

Pondok Pesantren, yang memang sudah ada sebelum munculnya sekolah-sekolah 

yang didirikan pemerintah kolonial belanda. Karena tekanan politik pemerintah 

kolonial, maka sekolah-sekolah agama Islam memisah diri dan terkotak dalam 

kubu tersendiri.1 

Persolan ini muncul berlanjut paska kemerdekaan sampai dengan sekarang 

dimana di kotomi antara pendidikan umum dan pendidikan agama masih 

berlangsung. 

Saat ini porsi pendidikan agama di sekolah umum hanya dua jam dalam satu 

minggu. Dari porsi pembagian ini dapat menggambarkan bahwa sekolah hanya 

mempersiapkan peserta didik memenuhi dimensi individu (dalam hal ini kognitif) 

saja. Tetapi dimensi agama, sosial, dan susila dianggap tidak penting. Akibatnya 

setelah menjadi orang yang berhasil individu memiliki kepribadian yang tidak sehat. 

Misalnya saja seorang direktur yang arogan, pejabat yang korupsi, orang kaya yang 

tidak peduli tetangganya, pengusaha yang tidak peduli lingkungan, dosen/guru yang 

bermoral tidak baik. 
                                                 
1 http://dhiexz.wordpress.com/2007/12/30/dikotomi-di-indonesia/ 
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Sedangkan porsi pendidikan umum di madrasah/pesantren juga tidak kalah 

sedikitnya dengan porsi pendidikan agama di sekolah umum, ini juga sebagai 

indikasi bahwa semangat untuk mengembangkan pendidikan umum di sekolah 

berbasis agama (dalam hal ini Islam) tidak berkembang dengan baik. Akhirnya 

lulusan madrasah/pesantren cenderung pengisi satu sektor bidang dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hasil yang didapatkanpun tidak maksimal 

Untuk itu dikotomi antara pendidikan umum dan pendidikan agama tidak 

boleh lagi terjadi dalam praktik pengelolaan pendidikan di Indonesia jika kita ingin 

merealisasikan tujuan daripada pendidikan nasional. Siswa bukan hanya dituntut 

secara kognitif tetapi juga moral, responsibility terhadap masyarakat serta 

kedisiplinan dalam hidupnya 

Dari situlah muncul pemikiran Abdul Malik Fadjar di bidang pendidikan 

tentang konsep pendidikan Islam integratif, dimana pemikiran ini memberikan 

gagasan mensintesakan antara perguruan tinggi dan pesantren, dimana pokok 

gagasan ini bertujuan untuk menghilangkan di kotomi pendidikan Islam yang 

terjadi dewasa ini. 

Sintesa perguruan tinggi dan pesantren adalah upaya yang menghadirkan 

wacana pendidikan, perguruan tinggi dan pesantren adalah dua sisi pendidikan 

yang mempunyai banyak perbedaan, dimana perguruan tinggi lebih menekankan 
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pada pengetahuan umum dan pesantren lebih menekankan pada perbaikan moral 

peserta didiknya. 

Sehingga sering timbul persoalan-persoalan, seperti pesantren 

menghasilkan siswa yang kolot namun kuat dalam segi moralnya, sedangkan bagi 

mereka yang lulusan perguruan tinggi lebih kaya dari segi intelektualnya dan 

lemah dalam segi moralnya. 

Walaupun sudah ada undang-undang yang telah di buat oleh pemerintah 

untuk pendidikan agama Ialam di sekolah umum dalam aplikaisnya pendidikan 

agama masih di diskriminasikan. Sistem dualisme ini cukup berpengaruh dalam 

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, meskipun ada upaya-upaya untuk 

membenainya tetapi sepertinya perkembangan pendidikan Islam dalam bentuk 

pesantren, madrasah dan instutut Agama Islam negeri masih belum mampu keluar 

dari cara pandang di kotomi tersebut.kondisi saat ini menunjukan adanya upaya 

membenahinya dengan menghadirkan UIN (Universitas Islam Negeri), tetapi UIN 

ini juga masih belum mampu menunjukan produknya apakah sudah mampu keluar 

dari cara pandang di kotomi tersebut atau tidak. Hal ini di karenakan banyaknya 

masyarakat yang memberikan sekat-sekat perbedaan terhadap lembaga ini. 

Sementara secara makro dewasa ini masih terasa adanya dua corak dalam 

system pendidikan nasional, yaitu pendidikan akal ada pada pendidikan umum dan 

pendidikan moral ada pada pendidikan agama (pesantren) padahal keduanya 
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seharusnya merupakan kesatuan bagaikan sisi-sisi mata uang dalam satu sistem 

pendidikan nasional. Untuk itu sistem pendidikan nasional perlu mengadopsi 

pendidikan moral dari pesantren dan pendidikan akal dari sistem pendidikan 

nasional. 

Dikotomi ini harus dihilangkan dengan dua cara. Pertama, 

mengintegrasikan pengetahuan umum dan pengetahuan agama dalam satu bentuk 

pelajaran (kurikulum) dan juga lembaga/institusi. Kedua, mengintegrasikan 

pemimpin dan menejer dalam satu diri pengelola atau kelompok pengelola sebuah 

lembaga pendidikan. Sekarang, ketika pemikiran dan keterampilan demikian maju, 

ketika keimanan dan pemikiran tidak sejalan, hubungan antrara pengetahuan yang 

diwahyukan dengan pengetahuan yang di peroleh tergangu sehingga muncullah 

keterpisahan antara keduanya. Inilah pandangan sekuler. Keterpisahan ini 

sebenarnya menimbulkan konflik baik dalam diri peseorangan maupun dalam 

masyarakat.  

Oleh karena itu keterpisahan itu seharusnya diakhiri dan pengetahuan yang 

terpisah itu harus disatukan lagi. Pengintegrasian kembali kedua pengetahuan itu 

harus dimulai dengan membangun “filsafat pengetahuan Islam” dan 

mengintegrasikan kembali system pendidikan umum dan agama.  

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini, pendidikan Islam 

integratif yang di kemukakan oleh KH Imam Zarkasyi. Selaras dengan pemikiran 
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Abdul Malik Fadjar. Keduanya sama-sama mengupayakan integrasi kembali di 

kotomi pendidikan Islam. KH. Imam Zarkasyi mengungkapkan santri itu harus 

dibekali pengetahuan dasar tentang Islam (ulum al-syariyyah), tapi juga di ajari 

ilmu pengetahuan  umum (ulum nakliyah atau ulum kauniyyah.) 

Bagaimanapun pemikiran Abdul Malik Fadjar merupakan pembaharuan 

pendidikan islam untuk menghadapi era globalisasi, yang dari tahun ketahun 

mengalami perubahan di bidang teknologi dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu 

pendidikan Islam seharusnya menjadi tanggung jawab utuk mendidik anak 

menjadi orang yang siap, tanggap serta cerdas dalam ilmu pengatuhan dan 

teknologi.  
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